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ABSTRAK

HubunganSarapanPagiTerhadapKonsentrasiBelajarSiswaKelas5-6SD
Katolik 1, 2 dan 3 WR. Soepratman

PaulaRhentixAngela
S1Keperawatan,STIKESDirgahayuSamarinda
paularhentix@gmail.com

Sarapan pagi merupakan salah satu faktor penting dalam pemenuhan kebutuhan
energi dan zat gizi anak usia sekolah yang berperan dalam menunjang fungsi
kognitif, khususnya konsentrasi belajar. Konsentrasi belajar yang baik sangat
dibutuhkan siswa sekolah dasar agar mampu menerima dan memahami materi
pembelajaran secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada siswa kelas V dan
VISDKatolik1,2,dan3WR.SoepratmanSamarinda.Penelitianinimenggunakan
metodekuantitatifdengandesaincrosssectional.Populasipenelitianadalahseluruh
siswakelasVVdanVISDKatolik1,2,dan3WR.SoepratmanSamarindasebanyak 142
siswa. Sampel penelitian berjumlah 105 siswa yang dipilih menggunakan teknik
random sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner kebiasaan sarapan
pagi dan Grid Concentration Test (GCT) untuk mengukur tingkat konsentrasi
belajar.  Analisis data dilakukan menggunakan uji  korelasi Rank
Spearman.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwasebagianbesarrespondenmemiliki
kebiasaansarapanpagiyangbaikdantingkatkonsentrasibelajaryangsangatbaik. Hasil
uji korelasi Rank Spearman didapatkan p = 0,000 (p < 0,05) dan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,914 yang menunjukkan adanya hubungan positif dan sangat
kuat antara kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar siswa.
Berdasarkanhasilpenelitiantersebut,dapatdisimpulkanbahwaterdapathubungan
yang signifikan antara kebiasaan sarapan pagi dengan tingkat konsentrasi belajar
pada siswa kelas V dan VI SD Katolik 1, 2, dan 3 WR. Soepratman Samarinda.
Oleh karena itu, penting bagi sekolah, orang tua, dan tenaga kesehatan untuk
meningkatkan edukasi mengenai pentingnya sarapan pagi guna mendukung
konsentrasi dan prestasi belajar siswa.

Katakunci:SarapanPagi,Konsentrasibelajar,AnakSD xvii +

69 hal + 6 tabel + 2 bagan + 9 lampiran
Kepustakaan: 23, 2020-2025
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ABSTRACT

TheCorrelationBetweenBreakfastHabitsAndLearningConcentrationAmong 5th
and 6th Grade Students atWR. Soepratman 1, 2 and 3 Catholic Elementary
School Samarinda

PaulaRhentixAngela
BachelorOfNursingProgram,STIKESDirgahayuSamarinda
paularhentix@gmail.com

Breakfastisa  crucialfactorinmeetingthe  energyandnutritionalrequirementsof
school-aged children, playing a vital role in supporting cognitive functions,
particularly learning concentration. Optimal concentration is essential for
elementary school students to effectively receive and understand educational
materials. This study aims to determine the correlation between breakfast habits
and learning concentration among 5th and 6th-grade students at Students at WR.
Soepratman’s Samarinda Catholic Elementary School. This quantitative study
employed a cross-sectional design. The population consisted of 142 students, with
a sample of 105 participants selected through random sampling. Data were
collected using a breakfast habit questionnaire and the Grid Concentration Test
(GCT). Data analysis was performed using the Spearman Rank correlation test.
The results indicated that the majority of respondents maintained good breakfast
habits and demonstrated excellent concentration levels. The Spearman Rank test
yielded a p-value of 0.000 (p < 0.05) with a correlation coefficient of 0.914,
signifying a very strong positive correlation. It is concluded that there is a
significant relationship between breakfast habits and learning concentration.
Therefore, schools, parents, and healthcare providers should enhance education
regardingtheimportanceofbreakfasttosupportstudents'academicperformance.

Keywords:Breakfasthabits,Learningconcentration,Elementaryschoolstudents.

Pages : 69 Pages + 6 tables + 2 Figures + 9 appendices
References:23(2020-2025)

Xii


mailto:paularhentix@gmail.com

DAFTARISI

HalamanSampulHalamanJudul...............cooooiiii e i

HalamanPersetujuanPembimbing ...........cocoviiiiiiiii e i

HalamanPernyataanKeashianPenelitian .............cooeiiiiiieiiiii e i

HalamanPengesahan Proposal............cccoiiiiiiiiiiiiieiieee e v

Kata PENQANTAT ...t e Vv
DaftarTabel ... ..o Xiv
DATTAIBAGAN. ... ettt XVi
DaAftArLaMPITAN . ....eiiie ettt XVii

BABL PENDAHULUAN. ... .o asnsnnsnnnnsnnnnnnnne 1

A LatarBelaKang........ccuioiiiiiiiii e 1

B. RUMUSANMASAIAN .........coiiiieiiieecie e 4

C. TUJUANPENEITIAN ... 4

L. TUJUANUMUIM ... et e st e e et eennteeeannee e e 4

2. TUJUANKNUSUS .....cvve et e et ta e e et e e sntae e st e e anneeeas 4

D. ManfaatPenelitian ............coouiiiiiiiieiii s 4

1. Manfaat AKAJEMIS .........ooiieiiiieiii e 4

2. MaNTAALPIAKLIS .......ceiviieiii et 5

BAB2TINJAUANPUSTAKA ...ttt 6

AL TINJAUBNTEOM c.vvee ettt ettt et e e et e et e e e anae e e sae e e anraeeaeeeeas 6

1. KonsentrasiBelajarAnakSekolah ..o, 6

a. PengertianKonsentrasi belajar.............ccoovveiiiiiiiic i 6

b. Aspekkonsentrasi belajar .............ccoeeiiieiiiic i, 6

c. Faktoryangmempengaruhikonsentrasi belajar............c..ccccceevivveennnn. 8

d. Alatukurkonsentrasibelajar ............cccoveiiiieiiiie i 11

2. SarapanAnakSeKolah ..o 13

a. Pengertiansarapanpagi.........covveevveeiiiee i 13

b. ManfaatsarapanpPagi..........ccccueeevieeeiiiee e 15

c. Faktorpenyebab anaktidaksarapan..............cccocceoviveiiiiieiiii e, 17

d. Dampaktidaksarapan...........ccccceoiiiiree i 17

€. AlatuKUursarapanPagi.........cccuveeeiiiiree i 18



B. PenelitianT e IKAIL . ....e oottt 20

C. KerangKaATEOM ....ccuvieiiiiie ettt 22
D. KerangkaKONSEP ........eoiiieiiiiiiieiii ettt 23

E. HIpoteSiSPenelitian ...........cooviiiiiii e 24
BAB3METODE PENELITIAN ...oottiiiiiii ettt e e e e 25
A, DeSAINPENEIITIAN .....eeiiiie et 25
1. Variabelbehas ........ccuoveiiiiei 25

2. Variabel TeriKat..........cooiiiiiiiie e 25

B. Definisi OPerasional............ccouiiiiiiiieiiieiie et 26
C. PopulasiDanSample .........couiiiiiiie e 28
L. POPUIBST . 28

2. SAMPEL e 28

D. WaktuDanTempatPenelitian ............coiieiiiiieiiee e 30
E. TeknikDanlInstrumenPengumpulanData.............ccccovviieeiiieniiienieiie e 30
1. JenisPengumpUIANDALa..........cccuveiivvreiiieeiiiee e 30

2. InstrumenPengumpulan data.............cceerueeeiiieeiiin e 32

F. Etika Penelitian ..........coooviiiiii e 35
G ANAIISISDALA. ...ttt 36
BABA4HASILPENELITIANDAN PEMBAHASAN ......ccocoiviiiiieiieieeneee e 39
1. Gambaranhasilpenelitian............ccccoveeiiiiiiiiie e 39

2. ProSespenelitian...........ccveeiuieiiiiie e 42

3. Kelemahanpenelitian ............cccooieiiiiiiii e 54

4. KeterbatasanPenelitian...........cccoovveiiieiieiiie e 54
BABSSIMPULANDAN SARAN. ......oiiiiiiiiieie et 56
1. SIMPUIAN oo 56

2. SATAN .. e e e e e a e 56
DAFTARPUSTAKA. ... oottt sttt ste e anes 57

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel2. 1Penelitianterkait.............coveiiiieiiiie e 20
Tabel3.1DefiniSIOPErasional...........c.cooiiiiieiieiie e 26
Tabel3.2CarapengerjaangridconcentrationteSt(GCT).......cccvevvereviireniieeennenn. 35
Tabel4.1Datademografi..........ccoviiiiiiiieiiiee e 31
Tabel4.2DatasarapanPagl .. .....coveeueeiuieireeiee et 32
Tabel4.3Datakonsentrasibelajar..........cccooviiieiiiiiiie e 32
Tabel4.4HubungansarapanpagidengankonSentrasi ...........cccveevvveeriveeesveeesnenn 34

XV



Bagan2.1Kerangka teori....

Bagan2.2Kerangka konsep

DAFTARBAGAN

XVi



DAFTARLAMPIRAN

1IN PENEITIAN ... 48
Jawaban!jin Peneltian..........c.oooviiiiiiiie e 52
EthiCaICIErEaNCE. ... oo 53
PenjelasanPenelitian..........c.ooiiiiiiiiiei e 55
INFOrMEd CONSENL........iiiiieiiiee s 56
PelaksanaanKegiatanPenelitian ............cccooviiieiiieiiiiie e 57
INStrumMENtPENEITIAN. ........eoiiiiiii e 59
RekapitulasiData Penelitian.............cccooviiiiiiiiiiienie e 65
OULPULANGIYSIS DAL ...t 67
DokumentasiPelaksanaanPenelitian...............cccoooieiiiiiiiiienie e 71
BuktiKonsultasiDenganPembimbingldan 2 ..........ccccovviiiieniinie i 73

Xvil



BAB 1
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Sarapan merupakan mengonsumsi makanan dan minuman di pagi hari
padasaatsetelahbanguntidurataupadapukul06.00-09.00untukmembantu
memenuhi 15-30% kebutuhan gizi yang dapat memberikan energi.
Melewatkan sarapan dapat berdampak buruk bagi proses belajar anak di
sekolah, banyak anak sekolah yang tidak terbiasa untuk sarapan pagi
sebelum berangkat ke sekolah, sarapan pagi sangat bermanfaat untuk
membantu Kkerja otak agar anak dapat lebih konsentrasi untuk belajar,
sarapan juga memberikan energi untuk tubuh, apabila anak tidak sarapan
pagi maka anak akan merasa lemas dan tidak bersemangat untuk memulai
belajardisekolah.Banyakanaktidaksarapandenganberbagaialasanseperti
orang tua tidak sempat untuk menyiapkan makanan,kurangnya kebiasaan
sarapanbagikeluarga,bahkandarifaktorekonomi (Salsabila&Nareswari,
2023).

Menurut America Dietetic Association di negara maju sepertiAmerika
Serikatmasihdidapatkansekitar40%anakperempuandan32%anaklaki-  laki
masih melewatkan sarapan setiap harinya, sedangkan untuk di
IndonesiasendiriadaSekitar7daril0Anakusiasekolahdilndonesiabelum
terbiasa untuk sarapan pagi hari, Sebanyak 65% anak di Indonesia tidak
sarapan.(Raihanahetal.,2024).MenurutKementrianKesehatanlndonesia,
jumlahanakdanremajayangtidakterbiasauntuksarapanpagisebesar16,9- 59%
dan 31%pada orang dewasa. Dan sekitar 4,6% anak sekolah sarapan
dengan kualitas menu yang rendah (Raihanah et al., 2024).

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh Purwanti & Shoufiah,
(2017) di wilayah kerja puskesmas Muara Rapak Balikpapan, didapatkan
hasil bahwa sebanyak 176 orang (69,8,2%) yang memiliki kebiasaan
sarapan pagi sedangkan yang tidak memiliki kebiasaan sarapan pagi
sebanyak 76 responden. Peneliti mengatakan dari hasil penelitian bahwa
sarapan memang penting namun dari 176 responden yang sarapan teratur

hanya60%,masihbanyakyangmelewatkanduakaliwaktumakandanlebih
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memilih untuk makanan kudapan yang sedikit sekali mengandung zat gizi
contohnya seperti makanan cepat saji.

Pada anak membutuhkan cadangan energi yang banyak dibandingkan
dengan orang dewasa karena apabila cadangan energi habis, hal ini dapat
menyebabkan kerusakan jaringan yaitu massa otot berkurang dan dapat
menghambatpertumbuhananak. Tanpaasupanmakanan,otaktidakmampu
untuk mencerna informasi dengan baik, karena jarak waktu makan malam
dan bangun sekitar 8 jam selama itu baru lambung akan terisi, selama
lambung tidak terisi maka glukosa dalam darah berkurang akibat tidak ada
asupanpadasaatistirahatmalam, makakarenaitupadapagiharidianjurkan
untuk sarapan karena glukosa merupakan sumber energi utama untuk sel
saraf (neuron) (Mawarni, 2021).

Dampak tidak sarapan bagi tubuh yaitu akan mengalami penurunan
glukosa darah yang mengakibatkan menjadi lemas, mengantuk, gairah
belajar menurun dan kemampuan respon sangat rendah karena keadaan
lambung yang kosong. Bila porsi sarapan terlalu berlebihan juga dapat
membuat seseorang terlalu kekenyangan hingga merasakan ngantuk dan
menjaditidakfokus,olehkarenaitugiziyangdikonsumsipadasaatsarapan
harus cukup dan tidak berlebihan. Apabila tubuh kekurangan gizi maka
tubuh akan merasakan kelesuan, kelelahan, kelaparan dan fokus menjadi
menurun akibat merasakan kelaparan (Fahmi & Nurhayati, 2021).

Namun tidak semua sarapan baik untuk tubuh seperti makanan ringan
yang tinggi gula dan lemak karena itu dapat mengganggu kesehatan dan
berisikomengalamidiabetesmelitustipe2danobesitas.Sebaiknyasarapan
dengan makanan yang bergizi seperti makanan yang mengandung
karbohidrat(nasi,roti,oatmeal,kentangatauubi),protein(telur,susu,ikan  dan
daging),buah dan sayur (alpukat, pisang, bayam, dan wortel) dan pastikan
asupan cairan anak cukup, karena dengan sarapan dengan nutrisi yang
tepat anak tidak hanya berenergi namun dapat membantu untuk
kefokusananakuntukmemperolehprestasidisekolah. Adabeberapafaktor
yangmembuatanaktidakdapatsarapanpadapagiharisepertitidakterbiasa

untuksarapan,terlambatbangundipagihari,orangtuatidakmenyiapkan



sarapan, serta jenuh dengan makanan yang di hidangkan di rumah
(Octaviani et al., 2020).
Jadwal belajar anak usia SD yang cukup padat, dapat membuat
anakmenjadilemasdantidak bertenagauntukbelajar yangmembuat anaktidak
dapatfokusdalammemahamipelajaranyangsudahdiberikanolehgurunya
disekolah.Sarapanpagimempunyaiperananyangbesaruntuksumber
energibagitubuhmanusiauntukmemulaiaktivitassehari-haridansarapan
jugabermanfaatbagidayakerjaotakagardapatmemusatkanperhatiandan
pikiran, terkhusus bagi anak usia SD karena pada usia ini merupakan masa
yangpentingbagipertumbuhandanperkembangansehinggadengan
sarapanpagianakdapatmeningkatkanprestasidisekolah(Sarietal.,2024).
SelainTidaksarapandipagihariadabeberapafaktoryangdapat
mempengaruhikonsentrasibelajarsepertikondisilingkungan,tingkatsuhu
danbagaimanacarakegiatanbelajar Adajugayangdipengaruhiolehstatus gizi
(Gede YennyApriani, 2022). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untukmelihathubunganantarasarapanpagidengankonsentrasibelajar
padasiswa,melaluipenelitiandiharapkandapatmemberikanwawasan
kepadaparasiswabahwasarapanpagisangatbermanfaatuntukmembantu
kerjaotakyangmembuatsiswadapatlebihkonsentrasidanberenergi
selamapembelajaranberlangsung,selainitusiswajugadapatmeraih
prestasiyang memuaskan disekolah.
BerdasarkandaridatadatahasilobservasiyangdilaksanakandiSD
Katolik 1, 2 dan 3 WR. Soepratman didapatkan ada yang bermasalah,
didapatkan hasil 25 responden yang sarapan pagi kurang, 26 responden
dengan konsentrasi kurangdan 14 responden sarapan dengan menu yang
tidak lengkap. uji korelasi menggunakan rank spearman antara kebiasaan
sarapan dengan konsentrasi belajar pada siswa SDKatolik 1,2 dan 3 WR.
Soepratmandidapatkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,914
dengan nilai signifikan p=0,000(a<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang sangat kuat antara sarapan dengan konsentrasi

belajar siswa.



A.RumusanMasalah

Masalah penelitian yang dirumuskan berdasarkan dari latar belakang
diatas adalah apakah terdapat hubungan sarapan pagi terhadap konsentrasi
belajar di sekolah pada anak kelas 5-6 SD Katolik 1, 2 dan 3
WR.Soepratman.

B.Tujuan Penelitian

1. TujuanUmum

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuiapaadahubunganantara
sarapan pagiterhadapkonsentrasibelajardisekolahpada anakkelas5- 6
SD Katolik 1, 2 dan 3 WR. Soepratman Samarinda .

2. TujuanKhusus

a. Mengidentfikasi tingkat konsentrasi belajar siswa kelas V dan VI
SD Katolik 1, 2 dan 3 WR.Soepratman

b. Mengidentifikasi karakteristik jenis sarapan pagi pada siswa SD
Katolik 1, 2 dan 3 WR.Soepratman.

c. Menganalisis hubungan antara sarapan pagi dengan tingkat
konsentrasi belajar siswa kelas V dan VI SD Katolik 1, 2 dan 3
WR.Soepratman.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan
gambaran mengenai hubungan antara sarapan pagi dengan konsentrasi
belajar pada siswa kelas 5-6 SD Katolik 1, 2 dan 3 WR.Soepratman dan

dapat menambah pengetahuan penelitian dalam bidang kesehatan.

1. Manfaat Akademis

Diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan
khususnyadibidangkesehatananakdanpendidikan.Selainitupenelitian ini
juga dapat menjadi tambahan referensi bagi mahasiswa, dosen maupun

penelti yang lainnya.



2. ManfaatPraktis

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi tenaga kesehatan
dalam memberikan edukasi gizi dan pentingnya sarapan pagi bagi anak
sekolah agar anak dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan

menjadikan generasi muda yang lebih unggul dan sehat.



BAB 2
TINJAUANPUSTAKA

A. TinjauanTeori

1. KonsentrasiBelajarAnakSekolah

a. PengertianKonsentrasi Belajar

Konsentrasi adalah kemampuan untuk berfokus pada satu hal dan
bisa tetap mengabaikan hal-hal yang tidak ada terkait, konsentrasi
merupakankemampuanfokusanakyangtidaktidakgampangterganggu
denganberbagaimacamgangguan.Padamasainimerupakanwaktuyang
tepatuntukmemulaibelajarkarenapadausiainianaksudahmulaiuntuk ingin
tau dan adanya keinginan untuk belajar (Rinawati, 2021).

Konsentrasi Belajar adalah pemusatan daya ingat anak dan
pemusatanpikiranterhadapsuatuobjekdenganmenyampingkanhal-hal
yangtidakberkaitandengantopikyangsedangdilakukan,yangbertujuan agar
anak paham dengan materi yang disampaikan tanpa harus
mengulangberkali-kalidaninidapatmeningkatkankemampuanberpikir
Konsentrasi sangat penting bagi anak, karena dengan anak dapat
berkonsentrasi dengan baik, anak dapat lebih memahami pelajaran dan
menjadikanprestasidisekolah,konsentrasibelajarjugadapatmembantu
anak untuk lebih mandiri sebab anak dapat menentukan pilihannya
sendiri (Haeriyah et al., 2023).

b. AspekKonsentrasi Belajar

Menurut (Andriana et al., 2023) ada beberapa indikator konsentrasi
belajar:

1) Adanyapenerimaan ataudapatmemperhatikanmateripelajaran.
Siswayangmemilikikonsentrasiyangbaikyaitusiswamampu
memperhatikan materi pelajaran dengan baik, tanpa terpengaruhi

oleh hal-hal yang ada disekitarnya.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Dapatmemberikanrespontentangmateriyangsudahdiajarkan.

Respon yang dimaksud adalah seperti siswadapat memberikan
tanggapan seperti memberikan pertanyaan kepada gurunya atau
hanya sekedar menanggapi instruksi dari guru.

Adanyarespongerak tubuhyangsesuai dengananjuran guru.

Selain memberikan respon seperti memberikan pertanyaan
konsentrasijugadapatdilihatdarirespongerakmisalnyapadasaat
gurumemintauntukmenulis,makasiswabisamengikutiarahandari
guru dengan tepat.
Mampumenerapkanpengetahuanyangsudahdidapat.

Konsentrasi bukan hanya sekedar mendengarkan namun
konsentrasi juga dilihat dari seberapa jauh siswa dapat menerapkan
pengetahuan yang sudah di dapat, seperti penerapan di kehidupan
sehari-harinya.

Mampumenguraikanpengetahuanyangdidapatkan.

Konsentrasi juga di lihat dari cara siswa mampu ngerungaikan
pengetahuan yang di dapatkannya, contohnya seperti siswa dapat
menjelaskan materi yang sudah diberikan dengan kata-katanya
sendiri karena itu membuktikan bahwa siswa sudah memahami
materi yang diberikan.

Mampu mengungkapkan ide atau pendapat selama proses
pembelajaran.

Siswaberaniuntukbertanyadanmengungkapkanisipikirannya
untuk menambah informasi yang sudah dimengerti dari penjelasan
yang diberikan oleh guru.
Kesiapankesadaransituasionalataukesiapankognitif.

Konsentrasi harus berada dalam kondisi yang siap, baik secara
mental, fisikmaupunemosional. Karenaapabilatidakdalamkondisi
yang siap seperti sedang merasa kelelahan atau mengantuk maka
akan sulit dalam mencerna informasi dengan baik.

Adanya daya ketertarikan terhadap pelajaran yang sudah di

dipelajari sebelumnya.



Apabila siswa sudah mulai tertarik dengan materi yang sudah
diberikanmakaakansemakinbaik,karenadenganbegituanakpasti akan
merasa penasaran dan akan mendalami dengan mencari informasi
tambahan.

9) Tidak merasa jenuh terhadap proses pembelajaran yang sudah
dilewati.

Apabilasiswasudah mulai jenuhterhadapprosespembelajaran
makaakansulitkarenasiswaakanmalasuntukfokusterhadapsuatu
materi yang diberikan, maka pentingnya bagi guru agar selalu
melihat parasiswadan menyakinkan agarsiswatidak merasajenuh
dalam belajar. Mungkin guru harus lebih kreatif agar proses

pembelajaran selalu menyenangkan.

c. FaktorYangMempengaruhiKonsentrasiBelajar

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar, yaitu
faktor internal (yang berasal dari dalam diri) seperti keadaan fisik dan
keadaan mental, karena apabila keadaan mental siswa tidak baik seperti
sedang stress atau sedang dibawah tekanan maka dapat menghambat
proses belajar. Dan selanjutnya faktor eksternal (yang berasal dari luar
diri) seperti suasana kelas yang tidak koperatif karena siswa lainnya
terlalu sibuk untuk berbicarasendiri.Ada juga seperti anak jenuh dalam
kelas, contoh dari kejenuhan adalah seperti lingkungan belajar yang
buruk sehingga siswa tidak merasa nyaman dalam belajar akibat
lingkungan yang buruk, selanjutnya siswa tidak memiliki minat dalam
proses belajar, tidak adanya variasi dalam metode pembelajaran juga
dapat membuat para siswa tidak betah dalam mengikuti proses belajar
(Rahma Ramadhani et al.,2022).

Perbedaan usia juga dapat mempengaruhi konsentrasi belajar siswa
karena perkembangan otak yang lebih pendek namun semakin
bertambahnyausiamakasemakinberkembangjugaotakkitakarenaotak
sudahdapatmenyerapinformasi.kemampuananakberbeda-bedakarena
seiring berjalannya waktu maka akan semakin berkembang dan usia

mempengaruhi daya ingat dan pola tangkap (Masnawati, 2025).



Selain usia, jenis kelamin juga mempengaruhi konsentrasi, didukung
oleh perbedaan dalam faktor psikologis seperti tingkat kepercayaan diri
dan tingkat kecemasan, laki-laki cendrung lebih percaya diri dari pada
perempuansehinggahalinidapatmempengaruhikefokusanbelajar. Apabila
kita merasa cemas maka otak akan sulit untuk berkonsentrasidan
hormon stress (kortisol) akan meningkat sehingga akan sulit fokus
dansulituntukmengambilkeputusan(Kurniawati&Rahmawati,2023).
Menurut(Mustofaetal.,2023)faktoryangmempengaruhi konsentrasi yaitu :
1) FaktorPsikologis
(a) Motivasi
Motivasi merupakan dorongan dalam diri seseorang yang
membuat bersemangat untuk melaksanakan sesuatu. Dalam
proses pembelajaran, apabila tidak ada motivasi atau keinginan
makaakansulit,karenamotivasiakanmemberikanarahanuntuk
mencapai suatu tujuan tertentu.
(b) Bakat
Bakat merupakan kemampuan dasar bawaan yang sudah
dimilikitiapindividusejaklahir,apabilaseseorangbelajarsesuai
dengan bakat kemampuannya sendiri maka akan cendrung lebih
tekun dan fokus karena memiliki rasa keterkaitan yang kuat dan
mempunyai motivasi yang besar.
(c) Minat
Minatmerupakanrasaketerkaitanseseorangterhadapsesuatu
yangmelibatkanperasaan,pikirandanprasangkayangmenuntun
seseoranguntukmemilihapayangdiinginkan,contohnyaseperti
menentukan cita-cita untuk dimasa depan.
(d) SikapTerhadapBelajar
Sikapmempengaruhicarasiswadalambelajar,apabilasiswa
memiliki sikap tak acuh maka itu akan sangat mempengaruhi
pembelajaran, karena tidak ada keinginan untuk fokus dalam

pembelajaran.



2) FaktorFisiologis
(a) Kesehatan

Apabila seseorang merasa kurang sehat, maka akan sulit
untuk fokus dan berkonsentrasi, karena energi tubuh menurun
sehinggaakanmerasalemasdantidakbertenagauntukmemulai
kegiatan. Masalah kesehatan seperti demam, sakit kepala atau
flu dapat mempengaruhi konsentrasi karena apabila badan
merasa tidaksehat,makankitaakan sulitberkonsentrasihalini
disebabkan oleh pada saat tubuh sedang sakit energi yang
seharusnya digunakan untuk membantu fokus akan terpakai
untuk proses penyembuhan, oleh karena itu suplai oksigen dan
energimenjadimenurunsehinggamenyebabkanrasalemasdan
tidak dapat fokus karena tubuh ingin beristirahat.

(b) KekuranganNutrisi

Kekurangan nutrisi dapat mempengaruhi konsentrasi
contohnyaseperti kurang asupan protein, kekurangan protein
dapat membuat anak tidak bertenaga seperti mudah lelah atau
sulit untuk mengingat karena protein membantu untuk
memelihara dan memperbaiki sel-sel otak Pada anak
membutuhkan cadangan energi yang banyak dibandingkan
denganorangdewasakarenaapabilacadanganenergihabis,hal ini
dapat menyebabkan kerusakan jaringan yaitu massa otot
berkurang dan dapat menghambat pertumbuhan anak. Tanpa
asupan makanan, otak juga tidak mampu untuk mencerna
informasi dengan baik karena pada malam hari glukosa dalam
darah berkurang akibat tidak ada asupan pada saattidur, maka
karena itu pada pagi hari di anjurkan untuk sarapan karena
glukosa merupakan sumber energi utama untuk sel saraf
(neuron).

Tanpa sarapan otak tidak dapat berkerja dengan maksimal
karenaitukitaseringmerasatidakfokus, lemas,ngantukbahkan

pingsan.Sarapanyangtidakteraturdapat menyulitkanlambung,
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jikalambungdibiarkanterlalulamakosongmakalambungakan

memproduksi asam lambung berlebih yang dapat mengiritasi

lapisan lambung (Mawarni, 2021).

(1) Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan yang kurang baik sangat
mempegaruhi konsentrasi contohnya seperti suhu ruangan
yang panas atau telalu dingin, karena kita akan terganggu
akibat rasa gerah atau dingin.

(2) Konsumsiobat-obatan

Adabeberapaobatyangmemilikiefeksampingseperti
mengantuk,makadariitudapatmempengaruhikonsentrasi.

3) Faktorusia

Menurut Kemenkes RI (2024) anak usia sekolah berada pada
rentang usia 6-12 tahun. anak yang sudah berumur 7-10 tahun
dikategorikan pada anak usia sekolah sedangkan anak yang
berumur 10 - 18 tahun masuk dalam kategori anak remaja. Pada
periode anak usia sekolah yang berumur 9-10 tahun dikategorikan
dalamanakusiasekolahsedangkananakyangberusiall-12tahun
dikategorikan sebagai usia sekolah akhir atau masa peralihan dari
masa anak-anak ke masa remaja awal. Pada masa ini anak
mengalami pertumbuhan fisik dan psikologis yang semakin baik,
anak juga sudah mulai berkembang dalam pemikirannya. Semakin
bertambahnya usia maka otak dan pengetahuan akan semakin
berkembang, pada anak usia 11-12 tahunperkembangan emosi,
bahasa dan sosial anak sudah semakin berkembang
(Masnawati,2025).

Pada anak yang sudah berusi 9-12 tahun anak sudah dapat
berfikirlebihkritis,sudahmampuuntukdiajakbertukarpikirandan
dapat menyelesaikan masalahnyasendiri walaupun masih terbatas.
Pada usia ini anak memasuki C5 dan C6 atau anak sudah dapat

menilai suatu kejadian dan menciptakan sesuatu (Robert, 2024)
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d. AlatUkurKonsentrasiBelajar

1) Blankogrid test concentration

Test ini merupakan alat ukur untuk menilai konsentrasi dengan
cara menggunakan bentuk grid test. Test ini menggunakan metode
mengurutkan angka yang sudah disediakan didalam tabel yang
sebelumnya sudah diacak, responden alan diberikan waktu 1 menit
untuk menghubungkan dari angka terkecil (00) sampai angka
terbesar (99).Semakin banyak siswa dapat mengurutkan angka
selamalmenitmakadapatdikatakanbahwamempunyaikonsentrasi
baik, sebaliknya apabila dalam 1 menit siswa tidak dapat
mengurutkan angka dapat dikatakan bahwa tingkat konsentrasi
siswa rendah.

Untuk cara pengerjaannya, siswa akan dimintai untuk mengisi
lembaran test dengan cara menghubungkan angka-angka yang
sebelumnyasudah diacak, dalam kolom tersebut berjumlah 10 x 10
kotakdandidalamlkolomterdapatangkaduadigitmulaidariangka 00
sampai 99. Sebelum mengerjakan siswa akan diberikan waktu
selama 2 menit untuk mempelajari tabel yang berisikan angka,
setelah selesai siswa akan mulai menyambungkan angka dalam
waktu 1 menit.

Untuk  kriteria  penilaiannya apabila siswa mampu
menghubungkan angka sebanyak >21 maka dapat dikatakan bahwa
konsentrasi sangat baik, bila anak dapat menghubungkan 16-20
makakonsentrasibaik,bilaanakdapatmenghubungkanl1-15maka
konsentrasi cukup, bila dapat menghubungkan 6-10 maka
konsentrasikurangdanapabilaanakhanyadapatmenghubungkan
<5makakonsentrasisangatkurang(Los, 2013).

(a) Lembarobservasi
Lembar observasi merupakan motode pengumpulan data
melalui pengamatan langsung, fenomena atau prilaku. Lembar
observasi digunakan untuk melihat dan mendokumentasikan

perilakusiswaselamakegiatanpembelajaran,instrumenini
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berisikan dalam bentuk checklist atau skala ranting. Seperti
bagaimana fokus siswa pada tugas yang diberikan, melihat
apakah siswa mudah terdistraksi oleh lingkungan ataupun hal
yangmengganggunya.Hasildariobservasiakandicentangoleh
peneliti di lembar observasi.

Ada beberapa jenis observasi yaitu observasi partisipatif
pada penelitian ini peneliti tidak hanya melihat namun ikut
ambil bagian dalam proses. Selanjtnya ada observasi non-
partisipatif, pada penelitian ini peneliti hanya mengamati tanpa
terlibat. Selanjutnya observasi terstruktur yaitu menggunakan
pedoman atau checklist yang telah ditentukan oleh peneliti
sebelumnya, dan yang terakhir observasi tidak terstruktur yaitu
peneliti hanya mengamati situasi dilapangan lalu mencatat apa
saja yang dianggap relevan. (Collins et al., 2021).

(b) Skalakonsentrasibelajar (angket)

Skala konsentrasi belajar (angket) merupakan sebuah
pertanyaan yang diisi langsung oleh siswa untuk menilai
perilakunya sendiri, pada test ini biasanya menggunakan skala
likert dengan memberikan pilihan jawaban seperti setuju atau
tidak setuju. Siswa akan menjawab soal yang diberikan sesuai
dengan kebiasaannya sehari-hari. Contohnya seperti kuesioner

konsentrasi belajar.

2. SarapanAnakSekolah

a. PengertianSarapanpagi
Masa sekolah merupakan masapenting bagi pertumbuhan dan
perkembangan, anak SD biasanya berusia mulai dari 6 — 12 tahun,
menurut Permendikbud Nomor 14 tahun 2018 tentang penerimaan
persertadidikbarukelas1(satu)SDmulaidariberusiapalingrendah 6
tahun pada tanggal 1 juli tahun berjalan (Ayu et al., 2025).
Kebiasaan sarapan pagi banyak diabaikan oleh siswa-siswi
padahal anak usia sekolah sangat membutuhkan asupan nutrisi yang

baikdancukupuntukmemenuhiprosespertumbuhan,sarapanpagi
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merupakan kegiatan makan yang lakukan di pagi hari dengan
mengonsumsimakananbergiziseimbangyangmemenuhi20%-25% dari
kebutuhan energi dari sebelum melakukan aktivitas, agar dapat
memberikanenergiyangcukupuntukmenjalaniaktivitassehari-hari,
maka dari itu anak sekolah di wajibkan untuk selalu sarapan pagi
sebelum berangkat ke sekolah (Suraya et al., 2019).

Sarapan pagi sangat membantu memenuhi asupan nutrisi untuk
perkembangan otak anak dan dapat membuat anak menjadi lebih
fokus dalam mengikuti kegiatan disekolah, dengan itu anak dapat
meraih prestasi disekolah. Kesehatan anak sangat penting karena
mereka terus tumbuh dan berkembang, kesehatan anak sangat di
pengaruhi oleh pola makan dan nutrisi yang tepat. Menurut Ikatan
DokterAnak Indonesia (IDAI) kebutuhan kalori untuk anak sekolah
yang berusia 7 sampai 9 tahun yaitu sekitar 1.800 kkal sedangkan
untuk anak berusia 10 sampai 12 tahun membutuhkan sekitar 2.050
kkal (Prayogo Dino Saputro et al., 2025).

Menurut(BPOMRI,2021)Anakusiasekolahmembutuhkanlima
kelompok zat gizi dalam jumlah yang cukup, lima zat gizi tersebut
yaitu:

1) Karbohidrat
Makanan yang mengandung karbohidrat yaitu seperti beras,
jagung, gandum, ubi-ubian, kentang, sagu dan gula. Namun
konsumsi karbohidrat sederhana seperti gula, sebaiknya di batasi
hanya empat sendok makan per hari untuk mencegah masalah
kesehatan seperti obesitas dan risiko diabetes melitus.
2) Protein
Makanan yang mengandung protein yaitu ikan, daging tanpa
lemak(dagingsapi,dagingayam),telur,produksusu(susu,yogurt dan
keju), kacang-kacangan, tempe dan tahu.
3) Lemak
Lemak makanan bisa berasal dari tumbuhan dan hewan.

Lemakyangberasaldaritumbuhanyaitusepertisantandanalpukat
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sedangkan lemak yang berasal dari hewan yaitu seperti daging,

susudantelur.Lemaksangatmembantuuntukpenyerapanvitamin A,

D, E, dan K.

4) Vitamin

Adabeberapajenisvitaminyang dibutuhkan olehtubuh yaitu :

(a) VitaminA, yang untuk menjaga kesehatan mata seperti mata
rabun, makanan yang mengandung vitamin A seperti hati,
minyak ikan, susu, daging dan buah berwarna orange.

(b) VitaminB,dapatmembantumeningkatkannafsumakananak,
makanan yang mengandung vitamin b seperti sayuran hijau,
telur, ikan (sarden, salmon)

(c) Vitamin C, membantu untuk mengatasi panas dalam seperti
bibir pecah-pecah, sariawan.Vitamin C banyak terdapat pada
buah jeruk, jambu biji, tomat dan pepaya.

(d) Vitamin D, membantu untuk kesehatan gigi dan tulang,
vitamindbanyakterdapatpadasusu,minyakikandankuning telur.

(e) Vitamin E, membantu meningkatkan sistem kekebalan tubuh
dankesehatankulit.VitaminEbanyakterkandungdalambiji-
bijian(almond),sayuran hijau(bayam, brokoli),buah-buahan
(alpukat, mangga, dan kiwi).

() VitaminK,membantuuntukprosespembekuandarah,vitamin k
ini banyak terdapat pada sayuran bayam, tomat dan wortel.

5) Mineral
Mineral sangat berpengaruh untuk membantu pertumbuhan
tulang dan gigi yang kuat, mineral juga membantu untuk menjaga
keseimbangan cairan. Yang terkandung dalam mineral yaitu
seperti:
(a) Zatbesi
zatbesimembantumenyalurkanoksigenkeseluruhtubuh,
makanan yang banyak mengandung zat besi merupakan

daging merah, hati dan sayur bayam.
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(b) Kalsium
Kalsium membantu untuk memperkuat tulang dan gigi.
Olahan yang mengandung kalsium seperti susu dan ikan
sarden.
(c) lodium
lodium membantu untuk perkembangan otak, lodium
terkandungdalamsusu,telur,ikan,udang,dangangganglaut.
b. Manfaatsarapanpagi
Kebiasaan sarapan sangat bermanfaat untuk daya ingat dan
kecerdasan anak, sarapan pagi sangat bermanfaat bagi tumbuh
kembanganak.adabeberapamanfaatsarapanpagiuntukanakyaitu:
(Anggoro et al., 2021).:
1) MemberikanEnergi
Sarapan memenuhi kebutuhan energi selama kegiatan di
sekolah dan membantu meningkatkan konsentrasi dan daya
ingat, sarapan pagi membantu mamberikan energi melalui zat
nutrisiyangterkandungdalammakananyangdikonsumsipada saat
sarapan. Karena itu sarapan sangat membantu untuk
memecahkan masalah, sebab otak membutuhkan asupan
makanan untuk dapat berpikir. Apabila otak tidak cukup
mendapatkan asupan makanan maka akan membuat anak
menjadisulitberkonsentrasidenganbaikdanapabilaanaktidak
sarapanmakaakanterjadipenurunankadarglukosadalamdarah
yang akan membuat anak menjadi tidak berenergi dan merasa
lemas bahkan akan sering mengantuk didalam kelas.
2) Mengoptimalkanpertumbuhan,kecerdasandankesehatananak.
Sarapanpagiyangbergizidenganmakananyangsehat seperti
karbohidrat, protein, serat, vitamin dan mineral sangat
membantupertumbuhan,kecerdasandankesehatananak,
karenamakananyangsehatmerupakankunciutamabagi
tumbuhkembanganak,kandungangiziyangterkandungdalam

makanantersebutyangmembantuprosespembentukanselotak
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dan dapat meningkatkan fungsi kognitif anak yang membantu
anak bisa lebih konsentrasi belajar disekolah sehingga dapat
meraih prestasi yang baik.
3) Meningkatkandayaingatdankonsentrasibelajar
Sarapan pagi memberikan asupan glukosa pada otak,
glukosamerupakanmakananutamabagiselsarafneuron,yang
berfungsi untuk membantu berfikir, Tanpa asupan makanan,
otak tidak mampu untuk mencerna informasi dengan baik
karena pada malam hari glukosa dalam darah berkurang akibat
tidakadaasupanpadasaattidur, Tanpasarapanotaktidakdapat
berkerja dengan maksimal karena itu anak sering merasa tidak
fokus, lemas, ngantuk bahkan sampai pingsan. Maka dari itu
anak di anjurkan untuk selalu sarapan di pagi hari agar otak
mendapatkanasupanmakanyangmembantuanakmenjadilebih
konsentrasi dalam belajar.
4) Menjagastaminatubuh
Sarapan pagi dapat menjaga stamina tubuh, anak yang
terbiasauntuksarapanpagilebihcendrunglebihaktifdantidak
gampang terserang penyakit, karena asupan gizi yang cukup
membantu meningkatkan efisiensi matabolisme pada tubuh,
sarapan pagi juga membuat anak menjadi lebih bertenaga
sehingga lebih bersemangat untuk menjalani hari sekolah mau
dalam kegiatan intrakulikuler maupun ekstrakulikuler.
c. FaktorPenyebabAnaktidaksarapan
Adabanyakfaktoryangmembuatanaktidakdapatsarapanpagi
sebelum berangkat sekolah, seperti (Ramadhaniasari & Sulandjari,
2024) :
1) Keterbatasanwaktu
Banyak ibu yang tidak sempat menyiapkan sarapan untuk
keluarganya akibat perkerjaan, bahkan ada sebagian ibu yang

belumcukuppengetahuanakanpentingnyauntuksarapanpagi
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dan dampak buruk apabila melewatkan sarapan di pagi hari
(Anggoro et al., 2021).
2) KebiasaanKeluarga
Kebiasaan sarapan di bangun oleh keluarga, apabila sudah
seringdilakukanmakaanakakanterbiasauntuksarapandipagi hari.
Kebiasaan sarapan pagi dapat membentuk anak sikap positif
anak terhadap konsumsi makanan.
3) Kurangnafsumakanatautidakmenyukaimenusarapan
Pada anak usia sekolah, banyak anak yang sulit untuk
makan akibat terlalu memilih-milih makanan, maka sebagai
seorang ibu wajib mengetahui makanan apa saja yang disukai
oleh anaknyadan usahakan anak bisa menyukai makanan yang
sehat dan bergizi.

d. DampakTidakSarapan
Banyakhalyangdapatterjadiapabilaanakmelewatkansarapan
pagi,dapatdilihatanakyangtidakterbiasauntuksarapanpagisering kali
menunjukan gejala seperti pusing, kelelahan dan tidak

bertenaga,seringtidakkonsentrasididalamkelas,seringmengantuk
bahkan sering tertidur di kelas karena apabila tidak ada asupan
makanan di pagi hari maka dapat menyebabkan penurunan kadar
gula dalam tubuh (Nurlita, Arfanda, 2024).

Tanpa asupan makanan otak tidak mampu untuk mencerna
informasidenganbaikkarenapadamalamhariglukosadalamdarah
berkurang akibat tidak ada asupan pada saattidur, maka karena itu
padapagiharidianjurkanuntuksarapankarenaglukosamerupakan
sumber energi utama untuk sel saraf (neuron). Tanpa sarapan otak
tidakdapatberkerjadenganmaksimalkarenaitukitaseringmerasa tidak
fokus, lemas, ngantuk bahkan pingsan. Sarapan yang tidak teratur
dapat menyulitkan lambung, jika lambung dibiarkan terlalu lama
kosong maka lambung akan memproduksi asam lambung berlebih

yang dapat mengiritasi lapisan lambung (Mawarni, 2021).
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e. AlatUkurSarapanPagi

1) Observasilangsung

2)

3)

Metode ini dilakukan dengan cara peneliti mengamati
secara langsung aktivitas yang dilakukan oleh responden
dilapangan. Observasi memungkin peneliti memperoleh data
yang objektif mengenai waktu, jenis dan porsi sarapan. Alat
yangdigunakansepertilembarobservasikebiasaansarapanpagi
yang berisi waktu makan,jenis makanan yang dikonsumsi dan
porsi makan (Collins et al., 2021).

Wawancara(recall)
Metodeinidilakukandengancaramemintarespondenuntuk
mengingat kembali makanan apa yang sudah dikonsumsi
sebelumnya pada saat sarapan. Pada tahap ini responden akan
memberitahukan makanan apa saja yang sudah dikonsumsi
selama 2x24 jam. Contohnya seperti kuesioner formulir food

recall (Collins et al., 2021).

Kuesioner

(a) Kuesionertertutup

Kuesioner tertutup merupakan pertanyaan yang

jawabannya sudah disediakan oleh peneliti sehingga
memudahkan peneliti untuk menganalisa data, contohnya
pilihanganda,skalalikertatauyadantidak.Jeniskuesioner
tertutup seperti kuesioner kebiasaan sarapan pagi (KKSPI)
yang dikembangkan berdasarkan modifikasi Dari Food

Habit Questionnaire For Children (FHQC) dan pedoman

dari gizi seimbang kemenkes (Zulfikar et al., 2020).

(b) Kuesionerterbuka
Kuesionerterbuka merupakandimanaresponden diberi
kebebasan untuk menjawab dengan jawabannya sendiri, hal
ini berguna untuk menggali pendapat dan perasaan
responden lebih mendalam. Contohnya seperti kuesioner

terbukakebiasaansarapanpagi(KT-KSP)yangbeisikan
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pertanyaan mengenai jenis makanan dan minuman yang
biasa dikonsumsi saat sarapan, waktu pelaksanaan sarapan
pagi, frekuensi sarapan dan alasan melakukan atau tidak
melakukan sarapan (Zulfikar et al., 2020).
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3. PenelitianTerkait

NO Judul P | C 0] T

1. | Hubungan Populasi  pada | Pemberian  Kuesioner | Pada penelitian ini | Pada  penelitian  ini | Penelitian
kebiasaansarapan | penelitian ini | sarapan  pagi  yang | melibatkan2variabelyaitu didapatkan adanya | dilakukan

pagi | merupakansemua | terdiri 17 pertanyaan | kebiasaan sarapan pagi | hubungan antara | selama 3
dengan siswa | dari jenis makanan, | dengan  kategori  baik | kebiasaan sarapan pagi | hari  yaitu
konsentrasi kelaslVVhingga ketersediaan makanan, | apabila siswa memperoleh | dan tingkat konsentrasi | padatanggal
belajarpadaanak | Vlyangterdaftar | pola konsumsi, | skor antara 71-80, cukup | belajarpadaanakusia SD 21
usia SD. diSDN13Kota kecukupan gizi, waktu | dengan skor 50-70 dan | diSDN13Jambi.Dengan sampai 23

Jambi. sarapan, dan manfaat | kurang  dengan  skor | nilai korelasi (r) sebesar | januari2025.
sarapan pagi). Dan | dibawah 50. Sedangkan | 0,473 yang menunjukan
pengukurankonsentrasi | untuk variabel konsentrasi | kekuatanhubungandalam
dengan blanko grid | belajar dengan Kkategori | kategori sedang.
concentration test baik dengan skor 21-30,
cukup dengan skor 11-20
dankurangdenganskor0-
10.

2. | Hubungan Seluruh  siswa | Pemberian  kuesioner | Pada penelitian ini | Didapatkan hasil bahwa | Penelitian
sarapan pagi | siswi SDN Jati | sarapan  pagi  dan | melibatkan2variabelyaitu SDN Jati Gintung 1 | dilakukan
dengan Gintunglyang kuesioner  konsentrasi | kebiasaan sarapan pagi | sebagian besar memiliki | padatahun
konsentrasi berjumlah 223 | belajar (sarapan kurang, sarapan | sarapanbaikdansebagian 2022
belajar siswa. cukup dan sarapan baik) | besar memiliki
siswa/siswi di dan konsentrasi belajar | konsentrasi sedang.

SDNJatiGintung
1 tahun 2022

(konsentrasi buruk, sedang
dan baik).

Diketahui nilai p velue
dari data adalah 0.003
(p<0,005) maka
disimpulkan bahwa ada
hubunganantarasarapan
pagi dengan konsentrasi
belajar
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NO Judul P | C 0] T
3. | Hubungan Populasipada Pemberian  kuesioner | Pada penelitian ini | Pada  penelitian ini | Penelitianini
sarapan pagi | penelitian ini | sarapan pagi didapatkan hasil | didapatkan pada hasil uji | dilakukan
dengan  tingkat | merupakan anak pengukuran sarapan pagi | korelasi chi-squere | padatanggal
konsentrasii kelas 5-6 di SD dengan kategori baik 34 | terlihat p=0,001 yang 3
belajarpadaanak | Negeri 1 orang (83%) dan kategori | berarti  nilai  p<0,05 | sampai 5
kelas 4-6 SD | Tiyinggading. kurang 7orang (17%). | dengan taraf kepercayaan | mei2021
Negeri 1 Sedangkan hasil | 95% maka Ha diterima
Tiyinggading. pengukuran  konsentrasi | bahwa ada hubungan
belajar baik 31 orang | signiifikan antara sarapan
(76%),dengankategori pagi  dengan tingkat

sedangl0orang (24%).

konsentrasipadaanak
kelas 4-6 SD Negeri 1
Tiyinggading.

Tabel2.1Penelitianterkait
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4. KerangkaTeori

Faktoryangmempengaruhikonsentrasi

belajar :
FaktorPsikologi
) 1. Motivasi
Faktoryangmempengaruhisarapan 2. Bakat
pagi : 3. Minat

1. AsupanNutrisi seimbang
2. Kebiasaankeluarga
3. Keterbatasanwaktu

4. Sikapterhadapbelajar
Faktor Fisiologis

1 K ; K 1. Kesehatan
- urangnafsumakan 2. KekuranganNutrisi
3. Kondisi lingkungan
4. Konsumsiobat-obatan
v \d
Kebiasaansarapanpagi konsentrasibelajar
Jv v Jv Jy Jr v v v
Sering Kadang- Jarang Sangatbaik Baik | |Cukup ||Kurang | [Sangat kurang
kadan
2 Bagan2.1Kerangkateori
Keterangan:
:Di teliti
‘Tidakditeliti
:Hubungan
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5. KerangkaKonsep

Variabel X Variabel Y

(Variabellndependen): (VariabelDependen):
KebiasaanSarapanPagi Konsentrasi Belajar

v

Bagan2.2Kerangka konsep

6. HipotesisPenelitian

Berdasarkan kerangka konsep penelitian dapat dijelaskan bahwa hipotesis
penelitian yaitu sebagai berikut :
Ha : Terdapat hubungan antara sarapan pagi terhadap konsentrasi belajar
siswa kelas 5-6 SD katolik 1, 2 dan 3 WR. Soepratman Samarinda.
Ho : Tidak terdapat hubungan antara sarapan pagi terhadap konsentrasi
belajar siswa kelas 5-6 SD katolik 1, 2 dan 3 WR. Soepratman

Samarinda
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BAB I11
METODOLOGIPENELITIAN

A. DesainPenelitian

Desain penelitian merupakan konsep sistemastis yang digunakan oleh
peneliti untuk melaksanakan suatu penelitian agar sesuai dengan prosedur
dalam mengumpulkan data, mengukur atau menganalisis data guna
menjawab pertanyaan penelitian (Zulfikar et al., 2020).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitiankuantitatifdenganpendekatanDeskriptifyangmenggunakan
penelitian cross sectional. pendekatan Deskriptif bertujuan untuk mencari
hubunganantarakebiasaansarapanpagidenganKonsentrasiBelajarsiswa.
Dalampenelitianinimengambiljudul “HubunganSarapanPagi

TerhadapKonsentrasi BelajarSiswa Kelas5-6 SDKatolik 1,2Dan3 WR.
Soepratman Samarinda”. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan
variabel terikat yaitu :

1. Variabel bebas (Independent variabel) merupakan variabel yam
mempengaruhi atau yang menyebabkan perubahan pada variabel yang
lain. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu Sarapan.

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) merupakan variabel yang
dipengaruhiolehvariabelbebas.Variabelbebaspadapenelitianiniyaitu

konsentrasi belajar.
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B. DefinisiOperasional

Penelitianinimempunyaiduavariabel,berikutpenjelasandarihubungansarapandengankonsentrasibelajar. Dalam

definisi operasional terdapat :

Tabel3.1DefinisiOperasional

No Variabel DefinisiOperasional AlatUkur HasilUkur Skala
Data
1. | Independen Kegiatan makan di pagi, | Kuesioner sarapan pagi menggunakan | Seringapabilasarapanpagi>5kali Ordinal
Kebiasaan baik dirumah maupun | kuesioner tertutup yang merupakan alat | seminggu
sarapan disekolah pengumpulan data dalam bentuk daftar | Kadang-kadangapabilasarapanpagi
pertanyaan tertulis yang jawabannya | 3-4 kali seminggu
sudah disediakan oleh penulis untuk | Jarangapabilasarapanpagi<2kali
mengetahuikebiasaansarapanpagipada seminggu
responden.
2. | Dependen Kemampuan Fokus pada | Observasi Grid Test merupakan alat ukur | Konsentrasi sangat baik apabila | Ordinal
Konsentrasi | suatu hal tanpa | untuk mengukur konsentrasi dengan | memperoleh skor(>21).
Belajar terpengaruh dengan hal- | menggunakan bentuk grid test dengan | Konsentrasibaikapabiladenganskor
hal diluar konteks. metode mengurutkan angka yang sudah | (16-20).
disediakan didalam tabel. KonsentrasiCukupdenganskor (11-
15).
Konsentrasi Kurang dengan skor (6-
10).
Konsentasisangatkurangdengan skor
(<5).
3. | Usia Usia merupakan lama | Kuesionerusia merupakan pengumpulan | Anakusiasekolah=9-10tahun Ordinal
hidupseseorangdarisejak databerupapertanyaanuntukmengetahui Remaja awal = 11- 12tahun
lahirhinggasaat ini usiaresponden.
4. | Jenis Identitas  biologis yang | Kuesioner jenis kelamin merupakan | JK 1 = laki- laki Nominal
kelamin membedakan individu. pertanyaan untuk mengetahui jenis | JK2=perempuan
kelamin responden.
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C. PopulasiDanSample

1. Populasi

Populasi merupakan kumpulan individu yang memiliki suatu
kesamaan atau ciri khusus yang sama (Zulfikar et al., 2020). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dan 1V yang ada di
SD Katolik 1, 2 dan 3 Wr. Soepratman.

a. SDKatolik1jumlahsiswa34siswa.
b. SDKatolik2berjumlah54 siswa.
c. SDKatolik3berjumlah54 siswa.

Jadi jumlah keseluruhan populasi dari SD Katolik 1, 2 dan 3 WR.

Soepratman adalah 142 orang.
2. Sampel

Sampelmerupakanbagiandarijumlahyangdimilikidaripopulasi.
Sampel yang diambil dari penelitian ini yaitu siswa/siswi kelas 5 dan 6
di SD Katolik 1, 2 dan 3 WR. Soepratman.(Susanto et al., 2024)
Jumlah siswa SD Katolik 1 WR. Soepratman:

1) Kelasbberjumlahl7siswa.

2) Kelas6berjumlahl7siswa.
JadijumlahtotalkeseluruhansiswaSDKatolik1WR.
Soepratmanadalah34siswa

a. JumlahsiswaSDKatolik2WR.Soepratman:

1) Kelasbberjumlah27siswa.

2) Kelas6berjumlah27siswa.
JaditotalkeseluruhansiswaSDKatolik2WR.Soepratman adalah 54
siswa.

b. JumlahsiswaSDKatolik3WR.Soepratman:

1) Siswakelas5berjumlah26orang.

2) Siswakelas6berjumlah28orang.

Jadi jumlah keseluruhan siswa SD Katolik 3 WR. Soepratman
adalah 54 siswa.
Jadi jumlah keseluruhan siswa SD Katolik 1, 2 dan 3 WR.

Soepratman adalah 142 siswa.
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Penentuansamplemengunakanrumusslovin:

N1+
N(e?)

Keterangan:
n =Jumlah sampel
N =jumlah populasi (142 siswa)

e=Tingkatkesalahanyangditoleransi(0,05atau5%) n=
142

1+(142X0,052)
142

1+(142X0.0025)

n="*2_ =104,8 orang
1.355

makajumlahdigenapkanmenjadisampel 105 siswa.
a. Sampling
Samplingmerupakanpengambilansebagiandaripopulasi. Tekniks
amplingyangdigunakandalampenelitianiniyaitu
menggunakanteknikrandomsampling. Teknikrandomsampling
merupakan teknik yang diambil secara acak (Subhaktiyasa, 2024).
Proseduryangdigunakandengancaramemberikannomoracak untuk
dipilih sebagai sampel, seluruh sampel berhak untuk mengisi
kuesioner yang diberikan, namun tidak semua akan diambil maka,
penelitiakanmengambilsecaraacakdengancaramemberikan nomor
undian yang sudah di tulis di kertas kuesioner yang akan di isi oleh
responden, yang mendapatkan nomor undian maka itulahyang
dipilih. Maka untuk membagi agar mendapatkan hasil yang sama
peneliti akan mengambil sampling dari :
1) SDKatolik1sebanyak20%(21siswa)daritotalsemua34siswa
2) SDKatolik2sebanyak40%(42siswa)daritotalsemua54siswa
3) SDKatolik3sebanyak40%(42siswa)daritotal54siswa.
Maka total dari semua jumlah sampel adalah 105 siswa.

b. Kriteriainklusi :
1) SiswakelasVdanlVSD Katolik1,2dan 3.
2) TerdaftaraktifsebagaisiswaSDKatolik1,2dan3WR. Soepratman

Samarinda.
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3) Dalamkondisisehatatautidakdalamkondisisedangsakit (demam,
flu, diare atau sedang mengalami kecemasan).

4) Hadirdisekolahpadasaatpengambilandataberlangsung.

5) Bersediamenjadi responden

c. Kriteriaekslusi

1) Siswa yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap atau
datatidak valid.
2) Siswayangtidakmengikutipenelitiansampaiakhirkarena alasan

sakit atau keluar tanpa sepengatahuan peneliti.

d. WaktuDanTempatPenelitian

Penelitian dilaksanakan pada 8-10 Desember 2025 di SD Katolik 1, 2
dan 3 WR. Soepratman Samarinda.

e. TeknikDanlnstrumenPengumpulanData

1) JenisPengumpulanData

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan pada
tanggal 8 — 10 desember 2025 dengan cara menyebarkan kuesioner
kepadarespondenyangsudahmemenuhikriteriainklusi.Pengumpulan
datadilakukansecaralangsungdiSDKatolik1,2danWR.Soepratman
samarinda, dengan tahapan sebagai berikut:

(a) Persiapan

(1) Pada tanggal 5 Desember peneliti meminta izin kepada pihak
sekolah untuk melakukan penelitian yang dilaksanakan di SD
Katolik WR. Soepratman Samarinda dengan memberikan surat
ijin penelitian yang dikeluarkan oleh STIKES Dirgahayu
Samarinda dan SD Katolik 1,2 dan 3 WR. Soepratman
menyetujui untuk dilakukan penelitian di sekolah tersebut.
Setelahdisetujuimakapenelitidanpihaksekolahmenyesuaikan

tanggal untuk melakukan penelitian.
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(2) Peneliti menentukan 105 responden untuk data yang di ambil
dalam penelitian yang tentunya sudah sesuai dengan kriteria
inklusi dan eksklusi.

(3) Pada tanggal 6 Desember 2025 peneliti mulai menyiapkan
instrumen penelitian yang akan di isi oleh responden yang
berupa kuesioner yang berisikan 19 pertanyaan dan 1 tabel
berukuran 10x10 kotak yang berisikan angka acak untuk
melihat konsentrasi konsentrasi responden.

(4) Pada tanggal yang sama yaitu tanggal 6 Desember 2025
peneliti mencari asisten penelitian yang membantu peneliti
dalam proses penelitian, tentunya asisten penelitian yang
dicarisudahsesuaidengankriteriasepertisudahmemilikilatar
pendidikan yang relevan, mampu berkomunikasi yang baik
danmampuberinteraksi denganresponden,teliti dandisiplin,
dapat menjaga kerahasiaan dan yang mampu mempunyai
penyamaanpersepsidenganpenelitiutama.Asistenpenelitian ini
juga sebelumnya sudah dilatih untuk memahami alat ukur
yang akan di gunakan pada saat penelitian.

(b) Pelaksanaan

(1) Pada tanggal 8 Desember 2025 peneliti memulai untuk
melaksanakan penelitian di lokasi pertama yaitu SD Katolik 2
WR.Soepratman,selanjutnyaditanggal9penelitimelaksanakan
penelitiandilokasikeduayaitudiSDKatolik1WR.Soepratman dan
selanjutnya di tanggal 10 Desember 2025 peneliti
melaksanakanpenelitiandilokasiterakhiryaitudiSDKatolik3 WR.
Soepratman.

(2) Sebelum peneliti membagikan kuesioner kepada responden,
selanjutnya peneliti memberikan lembar persetujuan kepada
responden untuk tanda bahwa responden mengisi kuesioner

dengan ikhlas tanpa adanya rasa terpaksa.
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(3) Setelah selesai mengisi lembar persetujuan maka peneliti mulai
menjelaskan prosedur selama penelitian berlangsung dan
menjelaskan cara mengisi kuesioner

(c) Kuesionerdiberikansecaralangsungkepadarespondendandiisi
secara mandiri dengan didampingi oleh peneliti, namun tidak
semua data diambil karena peneliti hanya mengambil 105
responden dari total 142 responden. Namun seluruh siswa
diberikan kesempatan untuk mengisi kuesioner. peneliti sudah
memberikan nomor undian disetiap kertas, jadi peneliti hanya
mengambil data yang sudah diberikan label.

(d) Pengumpulandanpemeriksaandata
(1) Kuesioner yang telah diisi oleh responden dikumpulkan

kembali kepada peneliti.

(2) Setelah itu peneliti memeriksa kelengkapan pengisian
kuesioneryang telahdiisi olehresponden, setelah penelitian
selesaipeneliti tidak lupa untuk mengambil dokumentasi
bersama responden

(e) Setelahkegiatanmengisikuesionerselesai,penelitimemberikan
pendidikan kesehatan mengenai manfaat sarapan pagi terhadap
konsentrasi belajar, lalumemberikan sovenir sebagai ucapan
terimakasih kepada responden,

2) InstrumenPengumpulan data

Instrumen penelitian merupakan alat yang di gunakan untuk

mengumpulkan data.

(a) KebiasaanSarapan
Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen yang
diambil dari kuesioner penelitian sebelumnya yang berjudul
“Hubungan Kebiasaan Sarapan Dengan Konsentrasi BelajarAnak
SDN 235 Tarangkeke Kabupaten Sinjai” yang disusun oleh
Irmawati syam . Dimana kuesioner tersebut merupakan kuesioner
tertutup yang berisi tentang pertanyaan mengenai kebiasaan

sarapanpagidankuesionerinisudahdiujivaliditas menggunakan
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korelasi product moment dengan menggunakan program statistik
SPSS 25.0 kriteria pengujian pada kuesioner dikatakan valid
apabila koefiensi korelasi (xy) positif dan lebih besar dari r tabel
dengan taraf signifikan yang digunakan 10 %. Nilai r tabel yang
digunakan yaitu 0,2746 karena diambil sampel (n) sebanyak 30.
UjireliabilitasmenggunakanCrinbachAlphapadaSPSS25.0.
Pada penelitian ini menggunakan lembar kuesioner dengan 19
pertanyaan, dengan menggunakan penilaian denganpilihan a
denganskor3,pilihanbdenganskor2danpilihancdenganskor
1.Kuesionersarapanpagiiniterdiridaripertanyaanfavortabledan
nonfavortable.Pertanyaanfavortablemerupakanpertanyaanyang
mendukungkebiasaansarapan,sehinggasemakinseringresponden
melakukan kebiasaan sarapan maka skor yang di peroleh semakin
tinggi. Sedangkan unruk pertanyaan non-favorable merupakan
pertanyaan yang tidak mendukung kebiasaan sarapan pagi
sehinggapemberianskor dilakukansebaliknya,yaituskoradiberi 1,
pilihan b diberi 2 dan pilihan ¢ diberi 3 agar skor yang lebih
tinggitetapmencerminkankebiasaansarapanpagiyangbaik.Pada
kuesionersarapanpagiiniyangtermasukdalampernyataanpositif
(Favorabel)terdapatpadaitemnomor1,2,3,4, 5,7,9,10,12,13,
14,15,16,17dan19.Sedangkanuntukpernyataannegatif(non-
favorable) terdapat pada nomor 6, 8, 11 dan 18.. Untuk

mendapatkan skor dilakukan perhitungan dengan rumus :

Sarapan:]umlahjawabanyanglbenarxloo%
Jumlahskormaksimal

Kemudiandarihasilperhitunganini,akandibagimenjadi3 kategori
yaitu :
(1) kategorisering,bilasarapan>5kaliseminggu
(2) Kategorikadang-kadang, bilasarapan3-4kaliseminggu
(3) Kategorijarang,bila<2kaliseminggu

Kuesioner menunjukan reliabilitas data tinggi, sedang
atau rendah. Dihitung dengaan koefisiensi reliabilitasnya

dengandiinterpretasikansebagaiapabilaintervalkoefisien(r)
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0,800-1,00 maka tingkat hubungan sangat tinggi, apabila
dengan skor 0,600-0,799 maka tingkat hubungan tinggi, bila
skor 0,400-0,599 maka tingkat hubungan sedang, bila skor
0,200-0,399 maka tingkat hubungan rendah dan apabila skor
0,0000-0,199 maka tingkat hubungan sangat rendah.
3) Kuesionerkonsentrasibelajar
PenelitimenggunakankuesionerGridconcentrationTest(GCT).
Padapenelitianinipenelitimenggunakaninstrumenyangdiambildari
kuesionerGridconcentrationTest(GCT)penelitiansebelumnyayang
berjudul”’HubunganKebiasaanSarapanDenganKonsentrasiBelajar
Anak SDN 235 Tarangkeke Kabupaten Sinjai” yang disusun oleh
Irmawati syam. Dimana kuesioner tersebut sudah di uji validasi dan
reliabilitasnya yaitu menggunakan pengujian analisis daya pembeda
denganmenggunakanT-test,bilathitunglebihbesardarittabel, maka
instrumen tersebut valid.
Berdasarkandarihasilperhitunganttabeldiketahuibahwanilai
signifikansi 0,05, maka harga t tabel adalah 1,86, sehingga harga t
hitung 8,771>t tabel 1,86. Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor tinggi dan skor rendah, dan
dapat disimpulkan bahwa intrumen valid.
Dengankriteriapenilaian dibagi menjadiSkategori yaitu:
(a) Konsentrasisangatbaikapabiladenganskor>21.
(b) Konsentrasibaikapabiladenganskor16-20.
(c) Konsentrasicukupapabiladenganskor11-15.
(d) Konsentrasikurangapabiladenganskor6-10
(e) Konsentrasisangatkurangapabiladenganskor<b5.
Untukcarapengerjaannyayaitudengancarasiswaakandiminta
untuk mengisi lembaran test dengan cara menghubungkan angka-
angka yang sudah terdapat di dalam kotak berukuran 10x10 yang
sudahdisediakan,dalamkotaktersebutsudahterdapatangka2digit
mulai dari angka 00 sampai 99, siswa diberikan waktu selama 2

menit untuk menyambungkan angka,
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Tabel3.2
Carapengerjaan kuesioner gridconcentration test (GCT)

39 18 | 73 | 84 [ 13 [ 79 | 34 | 67 | 37 | 10
22 | 76 | 48 | 31 | 27 | 8 | 16 | 55 | 50 | 20
44 | 68 | 71 [ 90 | 01 | 8 | 30 | 06 | 60 | 33
63 04 K\& >Z 21 42 28 72 45
38 | 11\ 57 08 | 32 % 82 | 87 | 23
14 | 29 |\62/] 98 F% 19 N00 | 92 | 40
49 [ o7 8 | 69 | 46 | 56 [~#6 | 9% | 53 | 12
54 02¥ 8 52 66 86 99 %\* 05 64
59 26 |[%03‘| 93 74 09 091 47 89 75
61 | 3 | 43 | 78 | 97 | 15 | 58 | 65 | 3 | 70

f. Etika Penelitian

Menurut Polit & Beck (2010), ada 3 prinsip etik yang perlu di

perhatikan dalam penelitian :

1) Beneficence

manfaat sarapan pagi bagi konsentrasi belajar setelah siswa selesai

Peneliti memberikan edukasi singkat kepada siswa mengenai

mengisi kuesioner.

2) Bebasdarieksploitasi.

sukarela tanpa adanya paksaan atau tekanan, peneliti menjamin
informasi yang diberikan oleh respondenhanya digunakan untuk
kepentingan penelitian saja dan tidak dimanfaatkan untuk hal-hal yang

dapat merugikan responden baik secara langsung maupun tidak

Penelitian ini tidak bersifat memaksa, partisipasi siswa bersifat

langsung.
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3) Respectforhumandignity

Setiap responden diberikan kesempatan yang sama untuk mengisi
kuesioner dan mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya sarapan
pagi bagi konsentrasi belajar.

4) Rightto self determination

Peneliti memberikan informed consent sebagai tanda persetujuan,
responden diberikan kebebasan untuk ikut serta atau menolak
berpartisipasi serta responden dapat menolak ikut serta apabila merasa
keberatan tanpa konsekuensi apapun.

5) Subyekpenelitianharusdiperlakukansecaramanusiawi.

Semua responden dalam penelitian ini diperlakukan dengan baik,
tanpaadanyakekerasanataupunpaksaanagartidakmembuatresponden
merasa tidak nyaman saat penelitian berlangsung.

6) Rightto full disclosure

Penelitimenjelasankanmengenaitujuan,prosedurdanmanfaatdari
penelitian ini kepada pihak sekolah dan responden, apabila ada yang
belumdimengerti,makapenelitiakanmenjelaskanulangdeganbahasa
yang mudah di mengerti dan peneliti akan memberikan contoh cara
pengisian kuesioner secara langsung.

7) Justice

Penelitimemberikankuesionerkepadaseluruhrespondenyangtelah
menyatakan persetujuan tanpa perlakuan khusus, identitas responden
tidakdicantumkanpada kuesionerdan seluruhdatayangdikumpulkan di

jaga kerahasiaannya serta hanya digunakan untuk keperluan penelitian.

g. Analisis Data
1) Editing
Editingmerupakanhasilyangdidapatkanmelaluikuesioner,di periksa
terlebih dahulu dan di ubah apabila terjadi keliruan.
2) Coding
Codingmerupakantahappenelitimemberikankodepadasetiap

kategori yang ada pada variabel.
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(a) Responden

Respondenl =R1
Responden2 =R2
Responden3 =R3
(b) Kelas
Kelas5 =1
Kelas6 =2
(c)Jenis kelamin
Laki—Laki =1
Perempuan =2
(d)Usia
Usia9-10tahun =1
Usiall-12tahun =2
(e)Kriteriasarapanpagi
Jarang =1
Kadang-kadang =2
Sering =3
(f)Jenis sarapan
SarapanLengkap =1
Sarapantidak lengkap =2
(9) Kriteria Konsentrasi belajar
Sangat kurang =1
kurang =2
Cukup =3
Baik =4
SangatBaik =5

3) Entry data
Entry data dilakukan dengan cara mengisi kolom sesuai jawaban
masing-masing pertanyaan kedalam excel. Data ini dapat dilakukan

apabila codingdata telah selesai.
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4) Cleaning
Padatahapinidilakukanpembersihandataapabilasemuadatadari
responden selesai dimasukan, namun perlu diperiksa terlebih dahulu

untuk melihat apa ada keliruan kode atau ketidaklengkapan.

5) Analisisdata
(a) Analisisunivariat
Dilakukan untuk melihat frekuensi dan presentase yang

dilakukan tiap variabel yang diteliti baik variabel independen
(Sarapan pagi) maupun variabel dependen (konsentrasi belajar)
tentang hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi
belajar pada anak.

(b) Analisisbivariate

Dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel independen

(sarapanpagi)danvariabeldependen(konsentrasibelajar).Ujistatis
yang digunakan adalah uji korelasi rank spearman. Menurut
Sugiyono (2019), rank spearman digunakan untuk menganalisis
hubungan antar 2 variabel yang berskala ordinal. Interpretasi
kekuatan hubungan didasarkan pada nilai koefisien korelasi, yaitu
0,00-0,199 menyatakan sangat rendah, 0,20-0,399 dinyatakan
rendah, 0,40-0,599 dinyatakan sedang, 0,60-0,799 dinyatakan kuat
dan 0,80-1,000 dinyatakan sangat kuat. Untuk arah hubungan
memiliki nilai positifdan negatif, yaituapabila peningkatan nilai
pada variabel indenpenden diikuti oleh peningkatan nilai pada
variabel dependen maka dinyatakan koefisien korelasi rank
spearman bernilai positif (p>0). Sedangkan apabila bernilai negatif
(p<0) maka berarti hubungan antara kedua variabel bersifat tidak
searah, yang menunjukan peningkatan pada variabel independen
diikuti dengan penurunan nilai pada variabel dependen, maka
semakin tinggi nilaisuatu variabel maka semakin rendah nilai

variabel lainnya.
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BAB IV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

Dalampenelitianinididapatkanhasilpenelitiandanpembahasanyangmeliputi
gambaran lokasi penelitian, proses penelitian, analisis univariat dan analisis
bivariat.

A. Gambaranlokasipenelitian
1. GambaranLokasipenelitian
Lokasi penelitian berada di 3 lokasi yaitu berada di SD Katolik 1, 2
dan 3 WR. Soepratman yang merupakan milik dari Yayasan Pendidikan
dan Pengajaran Pembangunan Rakyat (YP3R). Untuk SD Katolik 1 WR.
Soepratman yang terletak di jl. Pasundan No. 10, Jawa, Kec. Samarinda
Ulu,Kotasamarinda, KalimantanTimur.SDkatoliklmerupakansekolah
yang sudah lama terdiri sejak 1 Agustus 1959. SD Katolik 1 ini
berakreditasi B. Sekolah ini juga memiliki fasilitas yang memadai yang
membantu proses pembelajaran anak seperti ruang kelas,ruang kepala
sekolah, guru dan tata usaha, ruang doa, laboratorium komputer,
perpustakaan, lapangan basket, lapangan voli, lapangan bola, kantin
sekolah,lapanganparkirdantoilet.UntukjumlahkeseluruhansiswadiSD
Katolik 1 yaitu berjumlah 111 siswa dan jumlah pendidik dan tenaga
kependidikan berjumlah 16 orang.
SDKatolikl memilikivisidan misiyaitu :
Visi : Pemberdayaan guru/karyawan,perserta didik, orang tua murid
dengan kualitas pendidikan yang berdaya saing tinggi, dinamis,
berlandaskan semangat kristiani dan nilai budaya.
Misi:
a. Meningkatkan kerjasama antara guru/karyawan, perserta didik, dan
orang tua murid.
b. Meningkatkanmutupendidikan guru/karyawan
c. Membentuk perserta didik yang beriman, berahlak mulia, cerdas,

terampil, disiplin, berinovasi, sehat jasmani dan rohani.
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Menyiapkanpersertadidikuntukberkompetisipadatingkatsejenjang
maupun tingkat selanjutnya.

Meningkatkan  penguasa IPTEK serta tanggap mengikuti
perkembangan zaman.
Menanamkannilaikristianidanmenumbuhkembangkannilaibudaya
bangsa sebagai jati diri dan ciri khas daerah.

LokasikeduaberadadiSDKatolik2WR.Soepratmanyangterletakdi ~ JI.

JendralAhmadYani | No.10,Temindung permai, kec. Sungai pinang, kota

Samarinda. Sekolah ini didirikan pada tanggal 10 November 1964. SD

Katolik 2 berakreditasi A. Sekolah ini juga sudah memiliki fasilitas yang

memadai untuk membantu proses pembelajaran anak seperti ruang kelas,

ruang perpustakaan, laboratorium, ruang kepala sekolah, ruang guru,

ruang ibadah, UKS, toilet, lapangan bermain dan olahraga dan juga

terdapatlapanganparkirdankantinsekolah.Sekolahinimemilikivisidan misi

yaitu:

Visi:Unggul,KasihdanPeduli

Misi :

a.

Mewujudkan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, inobvatif, dan
menyenangkan dengan sarana memadai, serta membina prestasi
akademik dan non-akademik.

Mengembangkan iman dan ketakwaan melalui kegiatan keagamaan
dan pembiasaan sikap religius (senyum, salam, sapa, sopan dan
santun).

Membudayakan cinta kasih dan kepedulian sesama melalui
pembiasaan positif.

Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan hijau (gotong
royong, jumat bersih).

Membentuk lulusan berkualitas yang berintegritas tinggi, mampu
mengembangkan bakat dan siap berkompetisi.

Lokasi terakhir yaitu berada di SD Katolik 3 WR. Soepratman yang

terletak di JI. Pangeran Hidayatullah No.21, karang mumus, Kec.

Samarindakota,KotaSamarinda, KalimantanTimur.Sekolahiniberdiri
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pada 1Agustus 1967. SD Katolik 3 ini berakreditasiA. Sekolah ini juga
memiliki fasilitas yang memadai untuk membantu proses pembelajaran
siswayaitumeliputiruangkelas,ruangperpustakaan,ruanglaboratorium,
ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang ibadah, ruang UKS, toilet,
lapangan bermain atau olahraga, ruang konseling, ruang TU, gudang dan
lapangan parkir. Untuk visi dan misi dari SD Katolik 3 ini yaitu :
Visi:mewujudkansekolahungguldalamkualitas,mengembangkannilai-
nilaikhaskristiani,disiplin,terampilberkomunikasi,berjiwamandiridan
mengikuti sistem pendidikan nasional, sehingga mampu menghadapi
kompetisi global.
Misi:
a. Pendidikanyangbersumberpadaajarankristussebagai teladan.
b. Membentukmanusiaseutuhnya,berimandanreligius.
c. Mendorongsemangat bersaing yangpositifpadaguru,karyawandan
para murid.
d. Meningkatkanprofesionalismegurudankaryawan.
e. Menumbuhkembangkan semangat disiplin pada guru, karyawan dan
para murid.
f.  Mendoronguntukmenguasai ilmupengetahuandan teknologi.
g. Menigkatkanperansertamasyarakatdalampenyelenggaraansekolah.
ProsesPenelitian
Prosespenelitianinidimulaidaripengantaransuratijinpenelitianpada
tanggal 5 Desember 2025 peneliti mengantar surat ijin penelitian langsung
kepada sekolah SD Katolik 1, 2 dan 3. Setelah mengantarkan surat dan
sudah disetujui oleh pihak sekolah maka peneliti dan pihak sekolah
bersepakatmenentukankapantanggaluntukdilakukanpenelitiandisekolah,
setelah itu peneliti bersiap untuk mempersiapkan kuesioner dan informed
consentyangakandibagikankepadaresponden.Padatanggal8sampail0
Desember 2025 peneliti memulai penelitian di SD Katolik 2, lalu
melanjutkan di SD Katolik 1 dan yang terakhir di SD Katolik 3. Peneliti
menjelaskan prosedurtentang pengisian kuesionerdan Sebelum responden

mengisikuesioner,respondenakandimintauntukmengisiinformed
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consent. Setelah mengisi lembar persetujuan lalu peneliti mulai
membagikan Kkuesioner sarapan pagi dan konsentrasi belajar kepada
responden, Setelah itu peneliti mengecek kelengkapan jawaban, apabila
sudahlengkapmakapenelitiakanmelanjutkanmengolahdata. Lalupeneliti
juga ada memberikan beberapa penjelasan tentang manfaat dari sarapan
pagi. Penelitian berlangsung dengan lancar, responden mengisi kuesioner
dengan baik.

B. Hasil danPembahasan
DalampenelitianinididapatkanhasilpenelitiansepertianalisisUnivariat
seperti karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, Kkelas,
frekuensi sarapan pagi, frekuensi jenis sarapan dan frekuensi konsentrasi.

Selanjutnyaanalisabivariatuntukmelihathubungandarisarapanpagidengan

konsentrasi belajar.

1. HasilPenelitian

a. AnalisisUnivariat
Analisis univariat Dilakukan untuk mengetahui hasil penelitian

tentanghubungansarapanpagiterhadapkonsentrasibelajarsiswakelas 5-
6SDKatolik1,2dan3WR.Soepratman,dapatdiuraikandalamdata
demografi yang meliputi usia, jenis kelamin dan kelas serta hasil
pembahasan. Data ini di ambil dari data demografi pada anak kelas 5
dan 6 di SD Katolik 1, 2 dan 3 WR. Soepratman sebanyak 105
responden.
1) Variabelberdasarkanusia

Tabel4.1
KarakteristikrespondenberdasarkanusiapadasiswaSDKatolik1, 2
dan 3 WR. Soepratman 2025

Usia Frekuensi(f) Presentase(%6)
9-10tahun 47 44,8 %
11-12tahun 58 55,3%

Total 105 100.0

Sumber;dataprimer(2025).
Berdasarkanhasilpenelitianpadatabel4.1didapatkanhasil

bahwasebagianbesarrespondenberusiall-12tahun,yaitu
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sebanyak 55,2% responden dan yang berusia 9-10 tahun sebanyak
44,8% responden.
2) Variabelberdasarkanjeniskelamin

Tabel4.2
Karakteristikrespondenberdasarkanjeniskelaminpadasiswa SD
Katolik 1, 2 dan 3 WR. Soepratman 2025

JenisKelamin Frekuensi(f) Persentase(%0)
Laki-laki 58 55,2%
Perempuan 47 44.8%
Total 105 100.0

Sumber;dataprimer(2025)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 55.2% siswa dan jenis
kelamin perempuan sebanyak 44.8% siswa.

3) Variabelberdasarkankelas

Tabel4.3
KarakteristikrespondenberdasarkankelaspadasiswaSDKatolik 1, 2
dan 3 WR. Soepratman 2025

Kelas Frekuensi(f) Persentase(%b)
5 44 41,9%
6 61 58,1%
Total 105 100.0

Sumber;dataprimer(2025)
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa sebagian
besar responden berasal dari kelas 6 sebanyak 58,1% responden
dan kelas 5 sebanyak 41,9%.
4) Variabelberdasarkanfrekuensidatasarapanpagi

Tabel4.4
DistribusirespondenberdasarkanFrekuensidatajumlahsarapan
pagi pada siswa SD Katolik 1, 2 dan 3 WR. Soepratman 2025

Frekuensi frekuensi Presentase(%6)
SarapanPagi
Sarapan 85 81,0 %
TidakSarapan 20 19,0 %
Total 105 100.0

Sumber;dataprimer (2025)
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa mayoritas

respondensarapandipagiharisebanyak81%danyangtidak sarapan
sebanyak 19,0%.
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Tabel4.5
Distribusirespondenberdasarkankarakteristiksarapanpagipada
siswa SD katolik 1,2 dan 3 WR. Soepratman 2025

Karakteristik frekuensi Presentase(%b)
SarapanPagi
Sering 43 41,0 %
Kadang-kadang 37 35,2 %
Jarang 25 23.8%
Total 105 100.0

Sumber;dataprimer(2025)

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa hasil penelitian
sarapan pagi didapatkan hasil bahwa mayoritas responden sering
sarapan sebanyak 41,0% responden dan kadang-kadang sarapan
sebanyak 35,2 % responden dan jarang sarapan sebanyak 23,8%.

5) Variabelberdasarkanfrekuensijenissarapanpagi

Tabel4.6
Distribusirespondenberdasarkanfrekuensidatajenissarapanpagi
pada siswa SD Katolik 1, 2 dan 3 WR. Soepratman 2025

Karakteristik frekuensi Presentase
(%0)
Jenis sarapan
SarapanLengkap 81 77.1%
Sarapantidaklengkap 24 22,9%
Total 105 100.0

Sumber;dataprimer(2025)
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa berdasarkan hasil

penelitianjenissarapansekitar77,1%siswasarapandenganmenu
yanglengkapdan22,9%siswamengonsumsisarapanpagidengan

menu yang tidak lengkap (nasi dan lauk).
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6) Variabelberdasarkanfrekuensidatakonsentrasibelajar

Tabel4.7
Distribusirespondenberdasarkanfrekuensidatakonsentrasi
belajar pada siswa SD Katolik 1, 2 dan 3 WR. Soepratman

2025
KonsentrasiBelajar frekuensi Presentase
(%)

Konsentrasibelajar
Sangatbaik 22 21,0 %
Baik 31 29,5 %
Cukup 26 24,8%
kurang 26 24,8%

Total 105 100.0 %

Sumber;dataprimer(2025)
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa mayoritas
konsentrasi belajar siswa dengan hasil konsentrasi baik sebanyak
29,5%, konsentrasi sangat baik sebanyak 21,0 %, konsentrasi
cukup sebanyak 24,8% konsentrasi kurang sebanyak 24,8%.
b. AnalisisBivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel
independen dan dependen yaitu, hubungan antara sarapan pagi dengan
konsenntrasi belajar siswa di SD Katolik 1,2 dan 3 WR. Soepratman.

Tabel4.9
Hubungan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar
siswaSDKatolik1,2dan3WR.Soepratman2025

Konsentrasi belajar

Sarapan Kurang Cukup Baik Sangat p-  Correlation
pagi baik value coefficient

f % f % f % f %
Jarang 25 238% 0 0% 0 0% 0 0%
Kadang- 1 10% 26 248% 10 95% 0 0% 0,000 0.914

kadang
Sering 0 0% 0 0% 21 20.0% 22 21,0%

Sumber;dataprimer(2025)
Berdasarkantabel4.4mengenaiantarakebiasaansarapansarapandan

konsentrasi belajar pada siswa SD Katolik 1,2 dan 3 WR. Soepratman
didapatkan bahwa Siswa yang sering sarapan pagi memiliki konsentrasi
belajar baik yaitu sebanyak 20,0% dan sarapan sering 21,0%, pada

kategorikadang-kadangterdapatsebagiansiswamemilikikonsentrasi
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belajar cukup, yaitu sebanyak 24,8%, dan konsentrasi belajar baik
sebanyak9,5%dankonsentrasibelajarkurangsebanyak1,0%.Siswayang
jarangsarapanberadadikategorikonsentrasibelajarkurang,denganhasil
23%. Berdasarkan hasil dari uji spearman rank didapatkan nilai sinifikan
(p-value) sebesar 0,00 (p<0,05),dengan korelasi sebesar r = 0,914 yang
menunjukan korelasi positif, berarti semakin sering sarapan pagi maka
semakin tinggi konsentrasi belajar.
2. Pembahasan

Dalam pembahasan ini terdapat penjelasan tentang karakteristik

responden berdasarkan usia, jenis kelamin, kelas, sarapan pagi, jenis sarapan

pagi serta hubungan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar.

a. Karakteristik responden berdasarkan usia pada siswa SD Katolik 1,2 dan
3 WR Soepratman

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa bahwa sebagian
besarrespondenberusiall-12tahun,yaitusebanyak55,2%respondendan
yang berusia 9-10 tahun sebanyak 44,8% responden. Didapatkan
berdasarkan usia respondenpenelitian terbanyak oleh responden yang
berusia 11-12 tahun. Menurut Permendikbud (2023) mengatakan bahwa
anak sekolah pada umumnya masuk SD pada saat sudah berusia 7 tahun,
namunadajugayangpalingrendahberusia6tahun,olehsebabitubanyak anak
kelas 5 atau 6 SD berada di usia 11-12 tahun.

Menurut Masnawati (2025) usia mempengaruhi kerja otak, karena
semakinbertambahnyausiamakaakansemakinberkembangdansehingga
pengetahuan yang didapatakansemakinmembaik,padausiall-12tahun
anakmengalamiperkembanganyangpesatsepertiperkembanganbahasa,
emosi dan sosial anak. Pada usia ini anak cendrung memiliki kebiasaan
makanpagiyangtidakteraturakibatkeinginanuntuktiduryanglebihlama
dankurangnyaketeraturanwaktumakan pagi.Faktorusiajugaberkaitan
dengan pengalaman belajar, pada anak yang sudah berusia lebih matang
akan telah terbiasa dengan aktifitas belajar, tuntutan akademik serta
lingkungan dari sekolah sehingga mampu mempertahankan konsentrasi

belajar yang lebih baik.
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Halinisejalandenganpenelitianyangdilakukan olehLestari(2022)
mengatakan bahwa kemampuan anak berbeda-beda karena seiring
berjalannya waktu maka akan semakin berkembang dan usia
mempengaruhi daya ingat dan pola tangkap.Dari hasil penelitian yang
adamakadapatdisimpulkanbahwausiadapatmempengaruhikonsentrasi
belajar karena pemikiran dan konsentrasi anak berbeda-beda.

Berdasarkah dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa usia dapat
mempengaruhi konsentrasi belajar karena otak mempunyai batasan bagi
masing-masing anak, namun dengan bertambahnya usia maka otak akan
semakin berkembang seiring berjalannya waktu dan berdasarkan
pengalaman yang dilewatkan.

. KarakteristikrespondenberdasarkanjeniskelamindiSDKatolik1,2dan 3
WR. Soepraman

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan bahwa diperoleh hasil bahwa yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 55.2% siswa dan jenis kelamin
perempuansebanyak44.8%siswa,didapatkannilaidistribusiberdasarkan
jenis kelamin laki-laki lebih banyak dari perempuan yaitu 55,2%.

MenurutKurniawan(2023)jeniskelaminmempengaruhikonsentrasi,
karenaperbedaanfaktorpsikologisantaralaki-lakidanperempuan,seperti
tingkat kepercayaan diri dan tingkat kecemasan. laki-laki cendrung lebih
percaya diri dari perempuan sehingga mempengaruhi kefokusan dalam
belajar. Pada saat merasa cemas otak akan sulit untuk berkonsentrasi dan
hormon stress (Kkortisol) akan meningkat yang membuat akan sulit
berkonsentrasi dan mengambil keputusan.

Menurut Ranyas (2023) perbedaan jenis kelamin dalam morfometri
otak adalah pada ukuran otak laki-laki sekitar 9-12% lebih besar
dibandingkan otak perempuan, namun pada perempuan memiliki
tingginya androgen pada hipotalamus dibandingkan laki-laki. Menurut
amin(2023)jeniskelaminmempengaruhikonsentrasibelajaryaitufungsi
kognitifpadamemoriseseorang,adanyaperbedaanantaraperempuandan

laki-laki yang dapat mendalam tentang pemahaman struktur otaknya.
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Jenis kelamin pada penelitian inilaki-laki lebih banyak daripada
perempuan karenapeneliti menggunakan teknik pengambilan random
sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa
membedakan jenis kelamin sehingga setiap siswa memiliki peluang yang
sama untuk menjadi responden.

Karakteristik responden berdasarkan kelas di SD Katolik 1,2 dan 3 WR.
Soepratman

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil bahwa sebagian besar
responden berasal dari kelas 5 sebanyak 55,2% responden dan kelas 6
sebanyak 44,8%, dari hasil yang didapatkan bahwa kelas 5 lebih banyak
dari pada kelas 6 dengan hasil 55,2%.

Menurut Rahmadhan (2025)anak kelas 5 SD sudah mampu berfikir
dengan baik dan dapat berfikir kritis, anak dapat berfikir secara logis
tentangkejadianyangterjadidanmampuberfikirbakalterjadisaatitujuga atau
mungkin akan terjadi dikemudian hari. Pada kelas 5 kemampuan kognitif
anak memasuki C5 dan C6 atau sudah dapat menilai sesuatu dan
menciptakan sesuatu.

Menurut Robert (2024) anak usia 6- 12 tahun merupakan masa
kanak-kanakakhiryangsudahmemasukimasaremajaawal,tahapinianak
sudahmulaiberkembangdalamprosespemikiran. Anakdapatmemahami
danmenyelesaikanmasalah,sehinggasudahdapatmenguasaimateriyang
diberikan.Padaanakkelas5dan6 SDadayangtidaksarapanpagiakibat
terlambat bangun di pagi hari ataupun tidak disiapkan makanan oleh
orangtua.

Menurut ahsanul (2024) pada anak kelas 5 dan 6 SD sudah dapat
berfikir lebih mendalamdan mampu bertukar isi fikiran, anak mampu
menyelesaikan masalahnya walaupun dengan pemikiran yang terbatas.
Dari hasil penelitian yang di dapat maka dapat disimpulkan bahwa kelas
dapat mempengaruhi konsentrasi karena pada anak kelas 5 dan 6 anak
sudahdapatberfikirdenganbaiksepertisudahmampuberfikirsecaralogis

tentang kejadian yang akan terjadi.
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d. Sarapan pagi

Berdasarkantabel4.4hasilpenelitianyangdilakukandiSD Katolik1, 2
dan 3WR. Soepratman dengan membagikan kuesionersecaralangsung
menunjukan bahwa siswa memiliki sarapan pada saat penelitian sekitar
81,0% dan yang tidak sarapan 19,0% dengan yang sering sarapan 5 kali
seminggusebanyak41,0%,kadang-kadang(3-4kaliseminggu)35,2%dan
yang jarang sarapan (1-2 kali seminggu)sebanyak 23,8%.

Menurut lkatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) (2023) kebutuhan
kalori untuk anak sekolah yang berusia 7 sampai 9 tahun yaitu sekitar
1.800 kkal sedangkan untuk anak berusia 10 sampai 12 tahun
membutuhkan sekitar 2.050 kkal (Prayogo Dino Saputro et al., 2025).

PenelitianinijugasejalanolehAnggoro(2021)bahwasarapanpagi
sangat bermanfaat untuk memberikan energi, mengoptimalkan
pertumbuhan anak, meningkatkan daya ingat dan konsentrasi anak dan
sarapan juga dapat menjaga stamina anak jadi anak tidak gampang sakit.
Ada beberapa faktor yang dapat membuat anak tidak sarapan seperti
adanya keterbatasan waktu, terlambat bangun dipagi hari, adanya
kebiasaan keluargayang tidak terbiasauntuk sarapan di pagi hari, kurang
nafsu makan atau tidak menyukai menu sarapan. Ada beberapa dampak
apabila anak tidak sarapan di pagi hari yaitu seperti anak gampang sakit,
lemas,tidakkonsentrasibelajarakibatmengantuk, pusingataupunterkena
penyakit lambung akibat dari tidak sarapan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat di simpulkan Sarapan pagi
merupakan kegiatan makan di pagi hari dengan makanan yang seimbang.
Sarapan pagi sangat membantu memenuhi asupan nutrisi untuk
perkembangan otak anak dan dapat membuat anak menjadi lebih fokus
dalammengikutikegiatandisekolah,denganituanakdapatmeraihprestasi
disekolah.Kesehatananaksangatpentingkarenamerekaterustumbuhdan
berkembang, kesehatan anak sangat di pengaruhi oleh pola makan dan
nutrisi yang tepat.sarapan pagi sangat mempengaruhi konsentrasi belajar,
karena apabila kita tidak sarapan di pagi hari kita akan merasa lapar

sehinggatidakfokusbelajardanjugaapabilakitatidakmakandipagihari
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kita akan merasa lemas, pusing bahkan mual akibat tidak ada asupan
makanan sehingga otak juga ikut tidak mendapatkan asupan karena otak
butuh asupan untuk membantu proses berfikir. Pada anak murid di SD
Katolik1,2dan3memilikikebiasaansarapanyangbaikdisebabkankarena dari
sekolah sendiri sudah menerapkan untuk selalu sarapan dari rumah
sehinggadariituparasiswasudahterbiasauntuksarapanpagidarirumah
denganmakananyangsehatagardapatmemberikanenergiuntukanakitu
sendiri supaya lebih semangat dalam proses pembelajaran.
Jenissarapanpagi

BerdasarkanTabel 4.5 padapenelitianini tedapat bahwaBerdasarkan
hasil penelitian jenis sarapan sekitar 77,1% siswa sarapan dengan menu
yanglengkap,22,9%siswamengonsumsisarapanpagidenganmenuyang
tidak lengkap (nasi dan lauk).Menurut BPOM RI, (2021) Anak usia
sekolah membutuhkan lima kelompok zat gizi dalam jumlah yang cukup,
yangmengandung karbohidrat (beras, gandum dan kentang), protein
(telur,tempe,tahu dan daging ayam), lemak (alpukat,daging berlemak) ,
vitamin dan mineral. Makanan yang lengkap membantu proses
meningkatkan konsentrasi dan daya ingat.

Menurut Sudarto (2022) sarapan yang baik tidak hanya satu jenis
hidangan,namunharusterdiridarikarbohidrat,ikanprotein,vitamindan
mineral. Masing masing hidangan makanan memiliki zat gizi yang
berbeda-beda.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rosyidah (2023)
bahwasarapandenganmenuyangsehatmembuatanakmenjadiberenergi,
lebih konsentrasi belajar, tumbuh kembang baik dan menjadikan anak
tidak gampang terserang penyakit.

Berdasarkan hasil dari penelitian, dapat di simpulkan bahwa Sarapan
pagisangatbaikuntuktubuh,sarapanpagidapatmembantutubuhmenjadi
sehat, kita juga dapat lebih berkonsentrasi atau fokus, namun untuk
merasakan manfaat itu sarapan harus mengandung makanan yang sehat
sepertikarbohidrat,protein,serat,vitamindanmineralapabilakitasarapan

denganmenu yanglengkapmakakitaakanmenjadilebihfokus dantidak
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gampangsakit,Siswayangtidaksarapanlebih cendrunggampanglemas,
sering merasa tidak fokus dan ada yang gampang terkena penyakit.
KonsentrasiBelajar

Berdasarkanhasilpenelitiankonsentrasibelajarsiswadidapatkanhasil
konsentrasi baik dengan 29,0%, konsentrasi sangat baik 21,0%,
konsentrasi cukup dan konsentrasi kurang sama sama dengan 24,8%.

Menurut Rahma Ramadhani (2022) ada faktor yang dapat
mempengaruhi konsentrasi yaitu yang berasal dari dalam diri seperti
keadaan fisik dan mental. Dan juga ada yang berasal dari luar diri yaitu
seperti lingkungan atau suasana kelas yang tidak kondusif.

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi konsentrasi menurut
Mustofa (2023) yaitu seperti motivasi, bakat, minat hingga kesehatan,
kekurangan nutrisi dan dapat juga di pengaruhi oleh konsumsi obat-
obatan.Berdasarkanpenelitianyangdilakukan,konsentrasimemangdapat
dipengaruhiakibattidaksarapankarenaotakmembutuhkanglukosauntuk
pasokan energi, yang dapat membantu otak untuk fokus dan membantu
prosesberfikir,karenapadamalamharikitasudahtidakmendapatasupan
makanankarenawaktuuntukberistirahatyangmembuatkadarguladarah
dalam tubuh turun yang menyebabkan otak menjadi kekurangan asupan
yang dibutuhkan untuk proses berfikir. Konsentrasi berperan penting
dalam proses memori, khususnya pada memori kerja dan memori jangka
panjang, pada saat siswa berkonsentrasi, informasi yang diterima dapat
masuk dalam memori kerja dan kemudian akan disimpan dalam memori
jangka panjang. Bila konsentrasi rendah informasi mudah terlupakan
akibat memori tidak dapat tersimpan dengan baik dalam memori jangka
panjang.

Hal ini berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabila
(2023) mengatakan bahwa konsentrasi yang baik didapatkan apabila otak
sudahmendapatkanasupanmakananyangcukupkarenapadamalamhari
tubuh tidak mendapatkan asupan sehinggaotak dapat beristirahat, setelah
melewati proses dimalam hari maka di pagi hari kita harus memberikan

asupanenergidengancarasarapanpagiagarkitadapatkembaliberenergi.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat di simpulkan
Konsentrasi adalah kemampuan untuk berfokus pada satu hal dan bisa
tetap mengabaikan hal-hal yang tidak ada terkait, konsentrasi merupakan
kemampuan fokus anak yang tidak tidak gampang terganggu dengan
berbagai macam gangguan. otak membutuhkan glukosa untuk membantu
proses berfikir, dengan itu apabila kita ingin bisa selalu fokus kita harus
rajin sarapan di pagi hari agar otak mendapatkan asupan dan kita juga
menjadi lebih berenergi dan dapat berkonsentrasi penuh.

. Hubungansarapanpagidengankonsentrasibelajarsiswa

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa terdapat perbedaan tingkat
konsentrasibelajarsiswaberdasarkankebiasaansarapanpagi,siswayang
memilikikebiasaanseringsarapanpagimemilikikonsentrasibelajaryang
lebihbaikyaitu20,0%dansangatbaik21,0%.Sebaliknyapadasiswayang
jarangsarapanpagi,beradapadakategorikonsentrasibelajarkurangyaitu
sekitar23,8%.Padakategorikadang-kadangmemilikitingkatkonsentrasi
cukup 24,8%, diikuti dengan konsentrasi baik yaitu 9,5%, dan sebagian
kecil berada pada kategori kurang yaitu 1,0%,

Menurut Mustofa (2023) konsentrasi juga dipengaruhi oleh faktor
psikologisepertimotivasi,bakat, minatjugasikapterhadapbelajar, laludi
pengaruhi oleh faktor fisiologis seperti kesehatan, kekurangan nutrisi
sepertikurangproteinyangdapatmembuatanakmenjadilemasdantidak
bertenaga, kondisi lingkungan dan bisa juga konsumsi obat-obatan.

Menurut Mawarni (2021) menyatakan bahwa pemenuhan asupan
energi melalui sarapan pagi yang membantu mendukung kerja kognitif
apabila tidak ada asupan makanan dipagi hari akan berdapak bagi
konsentrasi, karena otak memerlukan glukosa untuk membantu dalam
proses berfikir. Tanpa asupan makanan, otak tidak dapat mencerna
informasidenganbaik,apabilapadasaatpagiharitidaksarapanmakaakan
membuat anak menjadi lemas dan tidak konsentrasi belajar karena pada
malam hari tubuh tidak menerima sumber makanan mulai dari makan
malamterakhirdanbangundipagiharisekitar8jamtubuhberpuasa,otak

membutuhkanglukosasebagaienergiutamauntukmembantuproses
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berfikir,sehinggaapabilaanaktidaksempatsarapandipagiharimakaotak
tidakdapatberkerjasecaraoptimalkarenakekuranganbahanutamauntuk
membantu proses berfikir. Pada proses metabolisme otak energi yang
digunakan neuron untuk menghantarkan inplus saraf, proses ini yang
membantuuntukkonsentrasi,dayaingatdankemampuanberfikir. Apabila
kadar glukosa dalam tubuh menurun hal ini dapat mempengaruhi proses
berfikiryang membuat anak menjadi gampang lemas, bahkan mengantuk
sehingga dapat mempengaruhi konsentrasi belajar anak.

Menurut sari (2024) sarapan pagi mempunyai peranan yang besar
untuk sumber energi bagi tubuh untuk memulai aktivitas sehari-hari,
sarapanbermanfaatbagidayakerjaotakagardapatmemusatkanperhatian dan
pikiran, pada usia anak sekolah merupakan masa yang penting bagi
pertumbuhandanperkembangansehinggadengansarapanpagianakdapat
meningkatkan prestasi disekolah.

Hasil uji statistik menggunakan rank spearman antara kebiasaan
sarapandengankonsentrasibelajarpadasiswaSDKatolik1,2dan3WR.
Soepratmanyang menujukan nilai signifikan p-value = 0,00 (p<0,05),
yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kebiasaansarapanpagidengankonsentrasibelajarsiswa,didapatkanjuga
hasilkoefisienkorelasisebesarr=0,914yangmenunjukanhubunganyang
sangat kuat dan positif,yang berarti semakin baik kebiasaan sarapan pagi
maka semakin tinggi tingkat konsentrasi belajar.

Hasil penelitian ini juga sejalan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Purnawinadi(2020)yangmengatakanbahwadarihasilujikorelasiantara
kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar terdapat korelasi yang
bermakna dengan arah korelasi positif, yang berarti semakin sering
melakukan sarapan makan kemampuan konsentrasi akan semakin
meningkat. Sedangkanmenurut Rosyidah(2023) berdasarkanuji statistik
spearman rank didapatkan nilai korelasi sebesar 0,451 dengan nilai p
velue= 0,002 <0,05 maka didapatkan bahwa adanya hubungan antara
kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar. Menurut penelitian

yangdilakukanolehHerayani(2024)bahwasarapanpagimempengaruhi

53



konsentrasi belajar siswa dari hasil penelitian menunjukan bahwa nilai p-
value = 0,000(<0,05) yang menunjukan bahwa adanya hubungan antara
kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada anak dengan
korelasicukupkuatyaitu0,507.Menuruthasilpenelitianinisarapanpagi
memang dapat mempengaruhi konsentrasi karena otak membutuhkan
asupan makanan untuk membantu proses berfikir dan asupan makanan
tersebut didapatkan dari menu sarapan pagi. hal ini juga menunjukan
bahwasarapanpagiyangtidakteraturbelumdapatmemberikandukungan
yang optimal bagi konsentrasi siswa dibandingkan dengan yang rutin
sarapan di pagi hari.
3. Kelemahanpenelitian
Penelitian ini juga memiliki kelemahan seperti penilaian konsentrasi
belajar yang dilakukan dalam waktu yang singkat, sehingga kemungkinan
dapatdipenggaruhioleh kondisisiswa.Selainitu,jenissarapansiswajuga
bervariasi karena tidak dapat dikontrol secara menyeluruh karena siswa
memiliki kebiasaan makan yang berbeda-beda. Penelitian ini belum
mempertimbangkan faktor lain yang dapat mempengaruhi konsentrasi
seperti kualitas tidur, kondisi psikologis atau lingkungan belajar dikelas.
Lokasi penelitian juga hanya dilakukan di SD Katolik 1,2dan 3 yang
menyebabkanhasilpenelitianinibelumdapatdigeneralisasikansecaraluas
pada seluruh siswa SD dengan karakteristik yangg berbeda, baik dari segi
sosial, budaya maupun ekonomi.
4. KeterbatasanPenelitian
Penelitian ini selain memiliki kelemahan dan tentunya juga memiliki
keterbatasan yaitu :
a. TempatPenelitian
lokasi penelitian yang terbatas karena hanya pada SD Katolik 1, 2
dan 3 dan juga jumlah sampel yang terbatas karena peneliti hanya
mengambil siswa kelas 5 dan 6 saja sehingga masih belum dapat

menggambarkankondisikonsentrasibelajarsiswadikelasyanglainnya.
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b. Waktupenelitian
Waktu penelitian ini sangat singkat, sehingga tidak dapat
menggambarkan perubahan kebiasaan sarapan dan konsentrasi belajar
dalam jangka panjang.
c. Karakteristikresponden
Tidak ada kelompok pembanding, pada penelitian ini tidak ada
kelompok pembanding karena peneliti hanya mengambil sampel di satu
sekolah.
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BABV
SIMPULANDANSARAN
1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti tentang

hubungan sarapan pagi terhadap konsentrasi belajar siswa SD Katolik 1,2

dan 3 WR. Soepratman dapat disimpulkan bahwa :

a. Berdasarkan dari penelitian didapatkan bahwa tingkat konsentrasi
belajar siswa kelas 5-6 di SD Katolik 1,2 dan 3 WR. Soepratman
samarindamenunjukanbahwaberadapadakategoribaikhinggasangat baik
yang membuktikan bahwa mayoritas siswa mampu memusatkan
perhatian dan fokus dalam proses pembelajaran dengan optimal.

b. Karakteristik jenis sarapan pagi siswa di SD Katolik 1,2 dan 3 WR.
Soepratmansamarindadidapatkanbahwasebagiansiswamengonsumsi
sarapan lengkap, namun masih terdapat siswa yang sarapan dengan
menutidaklengkapbahkantidaksarapansebelumberangkatkesekolah.

c. Didapatkan hasil penelitian bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara sarapan pagi dengan konsentrasi belajar siswa, yang di buktikan
menggunakan uji rank spearman di dapatkan nilai signifikan p= 0,000
(a<0,05) dengan nilai korelasi sebesar 0,914 dengan maka dapat
disimpulkanbahwaterdapat hubunganyangsangat kuat antarasarapan
pagi dengan konsentrasi belajar siswa.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa mayoritas siswa
memiliki tingkat konsentrasi belajar baik hingga sangat baik, walaupun
masih ada siswa yang belum memiliki kebiasaan sarapan yang optimal,
kepada siswa untuk dapat memperhatikan sarapan di pagi hari tentunya
dengan menu yang lengkap dan mengandung karbohidrat, protein, vitamin
dan mineral karena dengan tambahan asupan gizi yang baik dapat
membantu anak menjadi lebih fokus dalam belajar. Bagi penelitian
selanjutnya diharapkan dapat untuk mengkaji faktor lain yang dapat
mempengaruhi konsentrasi belajar agar hasil penelitian menjadi lebih

komprehensif.
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Dengan Hormat,

Sehubungan dengan kewajiban mahasiswa untuk memenuhi tugas akhir (skripsi) tahap
akademik pada mahasiswa Semester VIl Prodi S| Keperawatan STIKES Dirgahayu
Samarinda, maka kami ingin menyampaikan permohonan ijin untuk melaksanakan penelitian
di SD Katolik 1 WR. Socpratman Samarinda. Berdasarkan hal tersebut, kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu memberikan izin serta fasilitas yang ada kepada mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih. Apabila ada hal yang ingin ditanyakan silahkan menghubungi sekretaris Prodi S1
Keperawatan a/n Ibu Ns. Fransiska Novita Sari, M.Kep., Sp.Kep K (085328263397),

Samarinda, 27 November 2025
Ka. Prodi S1 Keperawatan
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Kepala SD Katolik 2 WR. Soepratman Samarinda
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Dengan Hormat,

Sehubungan dengan kewajiban mahasiswa untuk memenuhi tugns akhir (skripsi) tahap
akademik pada mahasiswa Semester VII Prodi S1 Keperawatan STIKES Dirgahayu
Samarinda, maka kami ingin menyampaikan permohonan ijin untuk melaksanakan penelitian
di SD Katolik 2 WR. Soepratman Samarinda. Berdasarkan hal tersebu, kami mohon kesediaan

Demikian ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih. Apabila ada hal yang ingin ditanyakan silahkan menghubungi sekretaris Prodi S1
Keperawatan a/n Ibu Ns. Fransiska Novita Sari, M.Kep., Sp.Kep K (085328263397).

Samarinda, 27 November 2025
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di SD Katolik 3 WR. Soepratman Samarinda. Berdasarkan hal tersebut di atas, kami mohon
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bersangkutan,
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Samarinda, 27 November 2025
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Lampiran 3

LEMBARPENJELASANPENELITIAN

Denganhormat,
SayayangbertandatangandibawahiniadalahmahasiswaakhirProgramStudi
Sarjana Keperawatan di STIKES Dirgahayu Samarinda. Saya sebagai peneliti :

Nama - Paula Rhentix Angela
NIM 221114201017
NomorTelpon 082353074391

Akanmelakukanpenelitianyangberjudul“HubunganSarapanPagiTerhadap
Konsentrasi Belajar Siswa Kelas 5-6 SD Katolik 1, 2 Dan 3 WR. Soepratman
Samarinda. Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuiapaadahubunganantara
sarapanpagiterhadapkonsentrasibelajardisekolahpadaanakkelas5-6SDKatolik 1, 2
dan 3 WR. Soepratman Samarinda. Berikut adalah penjelasan mengenai
penelitianyangdilakukanterkaitdengankeikutsertaansiswadiSDKatolik1,2dan 3
WR. Soepratmansebagai responden dari penelitian ini.

1. Responden akan diminta untuk mengisi lembar inform consent terlebih

dahulu, sebagai bukti bahwa siap menjadi responden dari penelitian ini.

2. Setelah mengisi inform consent, responden akan diminta untuk mengisi

kuesioner yang sebelumnya sudah disiapkan oleh peneliti.

3. Apabilaselamapenelitianrespondenmerasatidaknyaman,makaresponden

dapat menyampaikannya kepadapeneliti karenarespondenmempunyai hak.

4. Keikutsertaan responden dalam penelitian ini bukanlah sebuah paksaan

melainkan atas dasar kemauan sukarela, karena itu responden mempunyai
hak untuk memilih untuk melanjutkan atau berhenti akibat ada alasan
tertentu dan sebelumnya sudah di komunikasikan dengan peneliti
sebelumnya.

5. Semua data yang didapatkan tidak akan disebar luaskan dan akan

dirahasiakan oleh peneliti sesuai dengan kode etiik penelitian

6. Responden akan mendapatkan hadiah sebagai ucapan terimakasih peneliti

karena sudah membantu proses penelitian dengan baik dan lancar.
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Apabila saudara/saudari bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian
saya, mohon ketersediaanya untuk mentandatangani lembar inform consent
sebagai lembar persetujuan responden yang sudah disediakan. Partisipasi dari
siswa SD Katolik 1, 2 dan 3 WR. Soepratman Samarinda sangat berarti bagi
penelitian saya. Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih.
Samarinda,08Desember2025

PaulaRhentixAngela
221114201017
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penelitian
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skripsi
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WR. Soepratman
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6. | Revisianproposal

7. | Persiapan
instrumen
penelitianmeliputi
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R4
RS

R6

R7
R8
R9

R10
R11
R12
R13

R14
R15

R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
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R70
R71
R72
R73

R74
R75

R76
R77
R78
R79
R80
R81
R82
R83

S3

S3

R84
R85

R86
R87
R88
R89
R90
R91
R92
R93

R94
R95

R96
R97
R98
R99
R100
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R102
R103
R104
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3
3
3
3
3
3
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Datakonsentrasi

Sekolah Umur Ik kelas skor

Nama

R1

R2

R3

R4
RS

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
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R52
R53
R54
R55
R56
R57
R58
R59
R60
R61
R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68
R69
R70
R71
R72
R73
R74
R75
R76
R77
R78
R79
R80
R81
R82
R83
R84
R85
R86
R87
R88
R89
R90
R91
R92
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R97
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R99
R100
R101
R102
R103
R104
R105

S3
S3

3
3
3
3
3
3
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Lampiran 9
OutputAnalysisData

Analisa Univariat

JenisKelamin

Frequency Percent ValidPercent CumulativePercent

Validlaki-laki 58 552 552 55.2
Perempuan47 448 4438 100.0
Total 105 100.0 100.0

Usia

Frequency Percent ValidPercent CumulativePercent

Valid9-10tahun 47 448 448 44.8
11-12tahun 58 552 55.2 100.0
Total 105 100.0 100.0
kelas
Cumulative
Frequency  Percent ValidPercent Percent
Valid  kelas5 44 419 419 419
kelas6 61 58.1 58.1 100.0
Total 105 100.0 100.0
sarapan pagi
Cumulative
Frequency Percent  ValidPercent Percent
Valid jarang 25 23.8 23.8 23.8
Kadang-kadang 37 35.2 35.2 59.0
Sering 43 41.0 41.0 100.0
Total 105 100.0 100.0
Jenissarapan
Cumulative
Frequency Percent ValidPercent Percent
Valid sarapantidak lengkap 24 22.9 22.9 22.9
sarapanlengkap 81 77.1 77.1 100.0
Total 105 100.0 100.0
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konsentrasisarapanpagi

Cumulative
Frequency  Percent ValidPercent Percent
Valid  kurang 26 24.8 24.8 24.8
cukup 26 24.8 24.8 49.5
baik 31 29.5 29.5 79.0
sangatbaik 22 21.0 21.0 100.0
Total 105 100.0 100.0
Analisa Bivariat
Correlations
Kebiasaan
Sarapan Konsentrasi
(Ordinal) Belajar(Ordinal)
Spearman's Kebiasaan Correlation 1.000 914
rho Sarapan(Ordinal)Coefficient
Sig.(2-tailed) .000
N 105 105
Konsentrasi Correlation 914 1.000
Belajar(Ordinal) Coefficient
Sig.(2-tailed) .000 :
N 105 105
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Lampiran 10

DokumentasiPelaksanaanPenelitian
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Lampiran 9

STIKES DIRGAHAYU SAMARINDA
LEMBARKONSULPROPOSAL/HASIL

Nama Mahasiswa :  PaulaRhentixAngela
NIM : 221114201017
JudulSkripsi :  HubunganSarapanPagiTerhadapKonsentrasi

Belajar Siswa Kelas 5-6SD Katolik 1, 2 dan 3WR.

Soepratman Samarinda.

TANGGAL CATATAN PARAF
MATERI
KONSUL PEMBIMBING PEMBIMBING
Senin, Judulproposal |- Mencari referensi terkait
08September judulyangingindijadikan
2025 penelitian.

Ns.ElfinaNatalia,
M.Kep.,Sp.Kep.A

Rabu, Instrumen -Mencari instrumen

10September | penelitian penelitian mengenai

2025 judul proposal.

Ns.RufinaHurai,
M.Kep

Senin, Bab 1 dan | -Mencari

15September | instrumen masalah/

2025 penelitian fenomena terkait sarapan

pagi dan konsentrasi | Ns.RufinaHurali,

belajar. M.Kep
Senin, Bab 1| - Melengkapkan data
22September | Pendahuluan pendahuluan
2025 - mencari intervensi untuk

memperkuat penelitian,
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TANGGAL CATATAN PARAF
KONSUL MATERI PEMBIMBING PEMBIMBING
Senin, Babl danbab2 | - Melengkapkan data
25September pendahuluan.
2025 - Melengkapikajianteori.
Ns.ElfinaNatalia,
M.Kep.,Sp.Kep.A
Selasa, Babl,bab2 - Revisi penulisan
30September | dan bab3 - Melengkapkan data
2025 kajian teori.
Ns.ElfinaNatalia,
M.Kep.,Sp.Kep.A
Kamis, Bab2 danbab3 | - Revisietikapenomoran.
02  Oktober - Revisikerangkakonsep.
2025 - Mencari kuesioner
tentang sarapan pagi.
- Reuvisikriteriaeksklusi.
- Menambahkandefinisidi
bab 3.
- Revisitujuankhusus. Ns.RufinaHurai,
- Menambahkanlampiran. M.Kep
Senin, Bab1,bab2 - Revisi penulisan.
06  Oktober | dan bab3 - Melengkapi kata
2025 pengantar
- Melengkapi  penjelasan
alat ukur.
Ns.RufinaHurai,
M.Kep
Selasa, Bab1,bab2 -Revisipenulisan.
07  Oktober | dan bab3 Ns.ElfinaNatalia,
2025 M.Kep.,Sp.Kep.A
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TANGGAL
KONSUL

MATERI

CATATAN
PEMBIMBING

PARAF
PEMBIMBING

Data studi pendahuluan
dimasuki didalam latar
belakang.
tambahkanljurnaldi
penelitianterkait.

Selasa,
13 Januari
2026

Bab4 dan5

Perbaikapenulisan
Masukan frekuensi jenis
sarapan sesuai dengan
tujuan

Perbaikantabel
Tambahkanketerbatasan

penelitian

Ns.RufinaHurai
M.Kep

Rabu,
14 Januari
2026

Bab4 dan5

Ganti  kalimat  Etika
penelitian
Perbaikanpenulisan
Tambahkan penjelasann
pembahan usia, jenis
kelamin dan kelas
Jelaskan proses
penelitian seccara

spesifik

Ns.RufinaHurai
M.Kep

Kamis,
15 Januari
2026

Bab4 dan5

Perbaikanpenulisan
Masukan penjelasanusia,
jenis kelamin dan kelas
Penulisan kalimat asing
diberi italic
Tambahkanabstrakb.

inggirs

Ns.ElfinaNatalia
M.Kep.,Sp.Kep.A

Sabtu,
17 Januari
2026

Bab4 dan5

Rapikan pengetikan
Revisi kelemahan

penelitian
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TANGGAL
KONSUL

MATERI

CATATAN
PEMBIMBING

PARAF
PEMBIMBING

- Penjelasan

penelitian menggunakan

kalimat yang aplikatif
- Tambahkanpenjelasan
hubungan sarapan

pembahasan

etika

di

Ns.ElfinaNatalia
M.Kep.,Sp.Kep.A

Senin, 26
Januari 2026

Revisi
semhas

- Perbaikanlembar
persetujuan

- Tambahkan nomor
kuesioner mana yang
pernyataanpositifdan
negatif

- Tambahkan cara
mengisi kuesioner
konsentrasibelajar

-Rapikandaftar pustaka

Ns.RufinaHurai
M.Kep

Selasa,27
Januari 2026

Revisi
Semhas

- Tambahkanpengertian

usia di bab 2
- Tambahkan
correlationcoefficient

-Perbaikan

tabel

penulisan

huruf besar dan kecil

Ns.ElfinaNatalia
M.Kep.,Sp.Kep.A

DisetujuiUntuk diujikan

Pada tanggal

Tanda tangan Pembimbing 1:

TandatanganPembimbing2:

:21Januari2026

Ns.RufinaHurai.,M.Kep

Ns.ElfinaNatalia,M.Kep.,Sp.Kep.A
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